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Artinya:
Sesungguhnya pada kisah-kisah 1mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akals” Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kiatab-kitab) yang sebelumnya dan

menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang

beriman.*

*)Departemen Agama Rl ., Al-Qurian dan Terjemahnya ( Jakarta:

CV.Ferlia Citra Utama, 2008), hal.383.
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ABSTRAK

METODE MENGAJAR PENDIDIKAN ISLAM
DALAM KISAH LUQMAN AL-HAKIM
Oleh: Rohadi

AL-Qur’an merupakan kitab suci paripurna dan sempurna. Di antara
kandungan al-Qur’an terdapat kisah-kisah tentang umat manusia masa lalu
untuk dijadikan i’tibar (pelajaran) bagi umat yang akan datang kemudian. Di
antara kisah-kisah dalam al-Qur’an yang mempunyai nilai cukup tinggi adalah
kisah Lugman al-Hakim dalam memberi nasehat kepada anaknya yang
terdapat dalam al-Qur’an suratJ.ugman ayat 12-19.

Tujuan penelitian ini adalahy a.‘mengkaji kisah Lugman al- Hakim, b.
mengetahui materi pendidikan“Islam yang terkandung dalam kisah Lugman
al-Hakim, c. mengetahui metode pendidikan Islam yang disampaikan Lugman
al-Hakim.

Metode penelitian 'yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode kwalitatif dengan penafsiran teks ayat-ayat al-Qur'an yaitu
menggunakan |metode ‘tafsir—tematik, | Analisis®.data mengunakan metode
analisis isi dan model diskriptif interpretative.

Kesimpulan hasil™ penclitian ~ adalah metode pendidikan yang
digunakan Lugmans/al-Hakim yaitui— 1. /metode nasehat, 2. metode
pemahaman, 3. metode pengamalan.

Kata Kunci : Metode pendidikan Islam



ABSTRACT
METHOD OF TEACHING THE ISLAMIC EDUCATION
IN THE STORY OF LUQMAN AL-HAKIM
By: Rohadi

Al-Qur’an is a plenary and perfect holy book that contains a number of
the past stories about human being that can be used as a learning (i’tibar) for
the human in future. One of the stories in al-Qur’an that has a high value 1s
the story of Lugman al-hakim. It tells about the advice of Lugman al-Hakim
towards his children as stated in al-Qur’an in the letter of Lugman sentences
of 12-19.

The aim of this researchds to (a) analyze the story of Lugman al-
Hakim, (b) observe the material of Islamic education embedded in the story of
Luqman al-Hakim ad (c) observe the' method of Islamic education given by
Lugman al-Hakim.

The method applied in this iresearch is a qualitative method by
interpreting the texts of al-Qurian-sentences called the method of thematic
interpretation. Meanwhile, the data analysis is_conducted using content
analysis and the'descriptive-interpretative model.

The conclusion ofthe reSearch/results shows that the education
method used by Lugman al-Hakim can be considered as (I) method of
advising, (2) method of understanding and (3 )/method of implementing.

Key Word: Method of Islamic education
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang masalah

Al-Qur’an adalah merupakan kitab suci paripurna dan sempurna
sifatnya. Paripurna dalam arti setelah diturunkan kitab suci ini kepada
seluruh umat manusia dengan Muhammad SAW sebagai pembawa risalah
Islam, Allah SWT tidak lagi menurunkan firman-firmanNya dalam bentuk
kitab suci. Wahyu Allah SWT ini ditujukan kepada seluruh umat manusia,
maka kitab suci ini bersifat universaltanpa batas ruang dan waktu masa
berlakunya. Keistimewaan al¥Qur’an yaitu merupakan kitab yang bersifat
i’jaz melemahkan dan meyakinkan para pc:nentz:mg;gnya.1

Keparipurnaan kitab-suei“al-Qur’an sebagaimana tersurat pada wahyu
terakhir surat al-Maidah ayat 3 yang diterima Nabi Muhammad SAW

tatkala beliau-sedang wukufdi padang Arofah:
Gea ooyl 253 &y sadi 0l S 0550 oS0 15T 330
Artinya:

"Pada hari ini Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridloi Islam itu
Jjadi agama bagimu. "

' Yusuf Qardhawi, 4/-Qur an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, ( Jakarta:
Gema Insan, 1998 ), hal.315 .
2 QS. Al-Maidah (5): 3.



Kesempurnaan al-Qur’an terbukti dengan terhimpumnya ajaran-
ajaran yang dibawa Rosul-rosul sebelum Nabi Muhammad SAW serta
sebagai penyempurna kitab-kitab terdahulu. Al-Qur’an mengandung
prinsip-prinsip yang mengatur tata kehidupan manusia dengan Kholignya.
Kehidupan manusia yang berkaitan dengan akidah, ibadah maupun
mu’amalah telah diaturnya sedemikian rupa di dalam al-Qur’an Surat al-

An’am : 38

Artinya:

*Tidak ada sesuatwpun yang kami luputkan di dalam Kitab. "3

Sumber pokok dari ajaran Islam adalah al-Qur’an, maka al-Qur’an
memuat dan menerangkan tujuan puncak umat manusia dengan bukti-
bukti kuat dan sempurma. Tujuan itu akan dicapai dengan pandangan
realistik terhadap alam, dan dengan melaksanakan pokok-pokok akhlak
dan hukum-hukum perbuatan.’

Keseluruhan kandungan al-Qur’an tidak satupun yang hampa dari
nilai-nilai pendidikan, karena al-Qur’an merupakan sumber dan dasar
pendidikan.  Pendidikan adalah salah satu kebijaksanaan dakwah

Islamiyah, ia datang dengan hikmah dan pengajaran-pengajaran yang

3 QS. Al-An’am (6): 38.
* Allamah M.H.Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia Al-Qur,an, alih bahasa A.Malik
Madany dan Hamim Ilyas, (Bandung: Mizan, 1978), hal. 35



berguna.’ Hal tersebut sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat an-

Nahl ayat: 125.
8 bt o G datsg wedy dhesddly sy &g o 30
(125) G2y 12T b5 oz 52 90 o el 56 1

Artinya:
"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhannmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang-mendapat petunjuk.”
Kisah-kisah tentang umat ‘masa lalu yang ada dalam al-Qur’an

dapat dijadikan pelajaran “bagi umat yang akan datang kemudian. Al-

Qur’an Surat Yusuf: 111 menjelaskan,

Beaal 1505 i s HEL g__,»L;JyS?\ J,S{ s gaiad 3 0874
(1) S3i3s 038 B55,053k3 e ot 98 ooy 635 Ghi (sl

Artinya:

»Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kiatab-kitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.””’

Merujuk ayat ini jelaslah bahwa rangkaian kisah dalam al-Qur’an

bukan sekadar cerita deskriptif atas kejadian-kejadian pada masa lalu. Al-

5 Syek Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, alih bahasa K.H.Findaus A.N, ( Jakarta:
Bulan Bintang, 1989 ), hal. 128.

® QS. An-Hahl (16): 125.

7 QS. Yusuf (12): t11.



Qur’an menegaskan, bahwa kisah-kisah tersebut mengandung nilai-nilai
pendidikan moral, rohani dan pendidikan sosial yang sangat berguna bagi
umat manusia. Seseorang yang memahami kisah-kisah dalam al-Qur’an,
akan cenderung mengambil yang bermanfaat bagi dirinya.

Kisah-kisah dalam al-Qur’an yang mempunyai nilai pendidikan
cukup tinggi adalah kisah Lugman al-Hakim dalam memberi nasehat
kepada anaknya yang dikisahkan dalam al-Qur’an surat Lugman ayat 12-
19. Lugman adalah seorang hamba Allah SWT yang telah dianugerahi-
Nya hikmat, mempunyai, aqidah' yang \benar, memahami pokok-pokok
agama Allah SWT dan mengetahui akhjak yang mulia.®

Dalam al-Qur’an diterangkan:

Allah juga memberi anugerah kepada Lugman al-Hakim nikmat,

yaitu perasaan yang-halus;’ akal pikiran dan pengetahuan yang

dengannya ia telah sampai kepada pengetahuan yang hakiki dan
jalan | yang. | benar—yang “dapat /menyampaikannya kepada
kebahagiaan abadi.”

Relevansi kisah tersebut ditelaah dari segi pendidikan, karena
dalam kisah tersebut secara eksplisit mengungkapan terjadinya proses
mengajar belajar (interksi edukatif) antara pendidik dan anak didik. Dasar

metode pendidikan dalam kisah Lugman al-Hakim yaitu Qur’an surat

Lugman ayat 12-19.

8 Departemen Agama RI, Af-Qur ‘an dan Tafsirnya Jilid Vil { Juz 19-21). ( Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1984/1985), hal.658.
? Ibid ., hal. 656.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahannya
dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Materi pendidikan apa saja yang disampaikan Lugman al-Hakim
kepada anaknya?
b. Metode metode mengajar apa yang digunakan Lugman al-Hakim

dalam penyampaian naschat kepada anaknya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kandungan Qur’an surat Lugman ayat: 12-19.

2. Untuk mengetahui metode-meéngdjar Luqman al-Hakim.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ditinjau dari dua aspek yaitu:

1. Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi pemikiran khususnya bagi pengembangan keilmuan yang
berkaitan dengan pendidikan Islam, selain itu dapat dijadikan sebagai
bahan literatur bagi penelitian lebih lanjut.

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini akan menjadi acuan teori oleh

para praktisi pendidikan agama Islam untuk anak didik baik di



lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat sesuai yang

diinformasikan dalam Qur’an surat Lugman ayat: 12-19.

E. Signifikansi Penelitian

Pembahasan masalah pendidikan Islam memang telah banyak
dilakukan oleh para ahli. Kata " Islam” dalam “Pendidikan Islam”
menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang bercorak
Islam, Pendidikan yang Islami, yaitu pendidikan yang berdasarkan
Islam."?

Pengertian pendidikan’ Islam yang disebutkan di atas merupakan
usaha kegiatan yang dilakukan oleh pendidik muslim, dilakukan dengan
cara penyampaian ajaran—dengan—berdakwah, menyampaikan ajaran
dengan memberi contoh, melatih ketrampilan, memberi motifasi dan
menciptakan-lingkungan"-sosial “yang " mendukung pelaksanaan ide
pembentukan pribadi muslinritu.

Ruang lingkup-materi pendidikan Islam pada hakekatnya meliputi
seluruh aspek ajaran Islam. Penyampaian materi pendidikan mempunyai
keteraitan langsung dengan metode yang digunakan. Pemilihan dan
penggunaan metode dalam proses belajar mengajar dalam sistem
pendidikan Islam memiliki kekhususan sebab, pendidikan Islam tidak
hanya sebagai proses alih pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman suatu

kebudayaan, lebih dari itu merupakan proses internalisasi nilai-nilai

1% Ahmad Tafsir, Himu Pendidikan dalam Pespektif Islam, ( Bandung,1992), hal.24.



illahiyah dalam pribadi individu maupun masyarakat, sehingga terbentuk
suatu pribadi muslim atau masyarakat muslim.

Helmi Setiawan (tahun 2008) dalam dalam penelitiannya tentang
“Konsep Pendidikan dalam Surat al-Alaq (Perspektif Sayyid Quthb)”."
Penelitian ini bertujuan menjelaskan konsep pendidikan yang Islami sesuai
dengan surat al-Alaq dalam perspektif Sayyid Qutuhb, dengan harapan
dapat memahami bahwa pendidikan harus mempunyai nilai-nilai yang
luhur sehingga melalui pendidikan bisa menjadi manusia yang seutuhnya
yaitu cerdas dan bertaqwa kepada Allah SWT. Hasil penelitian ini bahwa
nilai-nilai yang terkandung «di dalam surat al-Alaq adalah ketuhanan,
kejujuran (mengakui kelemahan dan’kerendahan manusia), kerendahan
hati (tidak sombong setelah-berilmu/pandai), pemurah (sebagaimana sifat
Allah SWT terhadap makhluk-Nya), sabar.

Suhadi“(tahun 2008)dalam dalam ‘penelitiannya ” Konsep Teladan
sebagai Metode Pendidikan 1slam Perspektif al-Qur’an Surat al-Fath ayat
2912 Penelitian” ini bertjuan mencari, ‘mengetahui, memahami, dan
menganalisa konsep keteladanan dalam pendidikan Islam, efektifitas
pelaksanaan keteladanan dalam pendidikan Islam, perspektif al-Qur’an
surat al-Fath ayat 29 terhadap keteladanan dalam pendidikan Islam. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa teladan merupakan salah satu metode

pendidikan yang sangat ampuh untuk menjadikan peserta didik

! Helmi Setiawan, Konsep Pendidikan dafam Surat al-Alag (Perspektif Sayyid Quthb),
(Tesis $2 UIL, 2008).

12 Suhadi, Konsep Teladan sebagai Metode Pendidikan Islam Perspektif al-Qur’an surat
al-Fath ayar 29, (Tesis MSI UII), 2008.



merealisasikan teori dalam praktek sehari-hari terutama mengenai agama
dalam moral. Bila pendidikannya meneladankan kejujuran, sopan, santun,
lemah lembut, murah senyum, maka anak didik akan mudah
meneladaninya dan menjadi baik. Surat al-fath ayat 29 mengandung
pelajaran mengenai sikap beragama dan bermoral yang baik, meneladani
sikap tegas kepada orang kafir atau kekufuran, lemah lembut terhadap
sesama  muslim, senantiasa menunaikan shalat dengan ihklas dan
mengharap ridlo Allah SWT.

Mustopa (tahun 2009)-dalam dalam penelitiannya > Pendidikan
Keluarga menurut al-Qur'an surat -flugman ayat 13-19 (Analisis
Paedagogis Kandungan al<Qur’an | ayat §3-19)."" Tujuan dari penelitian
tersebut adalah mengetahui prinsisip+prinsip pendidikan keluarga menurut
Qur’an surat Lugman ayat 13-19. Hasil penelitian ini adalah, untuk
mencapai ketentraman dalam sebuah keluarga harus didasari dengan
mawaddah dan warahmah. Pangkal dan ketentraman dan kedamaian hidup
terletak dalam keluarga. Keluarga merupakan masyarakat alamiah,
pergaulan diantara anggota keluarga yang bersifat sah dan disinilah
diletakkan dasar-dasar pengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh
kecintaan, kebutuhan akan kewajiban dan nilai-nilai kepatuhan. Orang tua
harus menjadi teladan bagi anak. Kandungan al-Qur’an surat Lugman ayat
13-19 bahwa pendidikan di lingkungan keluarga tanggung jawab orang tua

baik di dunia dan di akherat. Qur’an surat Lugman ayat 13-19 tentang

'* Mustopa, Pendidikan Keluarga menurut al-Qur 'an surat Lugman ayat 13-19 (Analisis
Paedagogis Kandungan al-Qur an ayat 13-19), (Tesis MSI UII), 2009.



akhlak anak secara Islami agar terbentuk anak berpribadi muslim.

Berbagai penelitian yang telah dilakukan sebagaimana di atas
belum ada yang secara khusus membahas tentang pendidikan dalam surat
Lugman ayat 12-19 terutama tentang materi dan metode mengajar, adapun
yang membedakan dengan tesis penulis adalah penulis lebih menekankan
dan mengarahkan tesis ini pada kajian materi dan metode mengajar
pendidikan Islam yang terkandung dalam al-Qur’an surat Lugman ayat 12-
19.

Penulis berkeyakinan-/ belum ada yang membahas secara tuntas
tentang metode mengajar-Lugman’al-Hakim tersebut. Berangkat dari hal
inilah dalam penelitian |ini akan dicoba mengupas secara tuntas metode
mengajar  pendidikan Istam  dalam kisah Lugman al-Hakim dengan
anaknya. Menurut penulis ini layak untuk menjadi bahan kajian tesis ini
yang mengkaji tentang metode mengajar  pendidikan Islam yang
disampaikan Lugman al-Hakim. Lugman al-Hakim mempunyai keunikan
pada pribadinya, dimana dia hanyalah scorang hamba sahaya berkulit

hitam dan miskin, namun memiliki filosofi pendidikan yang sangat agung.
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F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam Tesis ini akan penyusun sajikan ke dalam lima
bab:

Bab I: Pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan
masalah atau pernyataan penelitian, tujuan dan manfaat, signifikansi
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab 1I: Konsep Teoritik. Pada bab ini berisi pengertian pendidikan
Islam, dasar-dasar pendidikan Islam, materi dan metode mengajar
pendidikan Islam, kisah Lugman-al<Hakim dalam al-Qur’an.

Bab 111: Metodologi Penelitian.

Bab IV: Hasil Penelitian. Pada bab ini berisi tentang Lafadz dan
terjemah surat Lugman ayat: 12-19, Asbabun Nuzul, Tafsir ai-Qur’an surat
Lugman ayat: 12-19, tema kandungan surat Lugman ayat: 12-19, metode
pendidikan Islam dalam kisah Lugman al-Hakim.

Bab V: Penutup. Pada bab ini berisi tentang simpulan dan saran-
saran.

Daftar pustaka.



BAB 11

KONSEP TEORITIK

A. Pengertian Pendidikan Islam

Kebaikan yang terpenting yang terdapat dalam pendidikan Islam adalah
para pendidik Islam yang mementingkan hubungan perorangan yang kuat diantara
guru dan murid. Seorang guru atau pendidik harus selalu mempunyai interaksi
dengan murid, dan murid harus mempunyai kesempatan yang luas untuk
mengambil faedah dari gurunya, baik yang menyangkut akhlak atau ilmu
pengetahuan.

Keistimewaan pendidikan, Islam“ | yang sangat menonjol ialah
perhatiannya yang menjelaskan tentang kasih sayang dalam bergaul dengan anak-
anak dan memperbaiki kesalahan mereka dengan cara lemah lembut dan kasih
sayang.

Kata ” Islam” dalam;”’pendidikan Islam™ menunjukkan warna pendidikan
tertentu, yaitu pendidikan. yang, bercorak-Islam, ;Pendidikan yang Islami, yaitu
pendidikan yang berdasarkan Islam.'

Pendidik yang berusaha mengislamkannya, sehingga perbuatannya

menjadi orang yang taat beragama atau sebagai seorang yang mukmin, muslim,

' Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspektif Islam, ( Bandung, 1992), hal. 24.

11
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lemah lembut dan hormat pada orang lain, dia itu berarti telah berkepribadian
muslim sebagaimana yang telah dicita-citakan.

Seorang yang dulunya tidak taat beragama kemudian menjadi taat ini
merupakan usaha pendidik agar ia berkembang secara maksimal. Pendidikan
merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap anak
didik agar tercapai perkembangan maksimal yang bersifat positif. Usaha itu banyak
macamnya, satu di antaranya ialah dengan cara mengajarkannya, yaitu
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan. Usaha yang ditempuh yakni
memberi contoh (teladan) agar ditiru, memberikan pujian dan hadiah, mendidik
dengan cara membiasakan, dan lain-lain, yang tidak terbatas jumlahnya.

Para pakar pendidikan Islam telah merumuskan pengertian pendidikan
Islam yaitu:

Bimbingan jasmani rohani berdasarkan. hukum-hukum _agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukurarn Islam.?

Ukuran terbentuknya kepribadianutama adalah berdasarkan ajaran Islam
sebagaimana tertuang dalam “al-Qur’an dan..al-Hadits:\ Manifestasi kepribadian
utama ini dilthat pada kualitas akhlak seseorang, akhlak terhadap al-Kholik,
terhadap sesama maupun terhadap lingkungan sekitarnya, yang semua itu
merupakan ruang lingkup ajaran Islam. Relevansi ini sesuai dengan pemikiran
Athiyah Al-Abrosy bahwa: pembentukan moral yang tinggi adalah tujuan utama

dari pendidikan Islam.’

? Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, ( Bandung: Al-Ma’arif, 1962), hal. 23.
3 Moh.Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-dasar Pokok Pendidkan Islam, Prof. H. Bustami A.Gani dan
Djohar, L.1.S., pen.( Jakatra: Bulan Bintang , 1970), hal. 10.
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Para ulama’ dan pendidik muslim dengan sepenuhnya mencurahkan
perhatiannya dan berusaha untuk menanamkan akhlak yang mulia, meresapkan
fadlilah dalam jiwa anak didik, membiasakan mereka berpegang kepada moral yang
tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela, berpikir cecara rohaniah dan insaniah
(perikemanusiaan) serta menggunakan waktu untuk belajar ilmu-ilmu keagamaan,
tanpa memandang kepada keuntungan-keuntungan materi.

Pembentukan kepribadian utama ini hendaknya dimulai pada waktu anak
sejak kecil, artinya bahwa pendidikan dalam pembentukan kepribadian yang utama
dimulai di rumah, dalam keluarga, sejak kecil, dan jangan sampai dibiarkan anak-
anak tanpa pendidikan, bimbingan dan petunjuk-petunjuk, bahwa sejak waktu
kecilnya harus telah dididik schingga ia tidak terbiasa kepada adat dan kebiasaan
yang tidak baik. Anak-anak, bila dibiarkan saja,tidak diperhatikan, tidak dibimbing
ia akan melakukan kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik, maka akan sukarlah
mengembalikan kebiasaan tersebut.

Ahmad Tafsir merumuskan pengertian pendidikan Islam sebagai berikut:

Bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang
secara maksimal sesuai ajaran Islam.*

Batasan pendidikan Islam yang dikutip di atas menurut Ahmad D.
Marimba, yang menjadi pikiran utama dalam bimbingan terhadap anak didik
dengan konsekwensi atau tujuan adalah terbentuknya manusia berkepribadian
muslim (utama). Rumusan definisi yang disampaikan Ahmad Tafsir, pikiran
utamanya adalah menyiapkan anak atau seseorang agar dapat berkembang secara

maksimal sesuai dengan ajaran Islam baik jasmani maupun rohani.

* Ahmad Tafsir, llmu Pendidkan dalam Perspektif Islam, ( Bandung, 1992), hal. 32
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Profil manusia berkepribadian utama dalam perspektif ajaran Islam
adalah sosok manusia yang berakhlak al-Karimah, aspek-aspek pribadinya antara
lisan, hati dan perbuatannya terintegrasi secara utuh sehingga kehadirannya di
tenggah-tenggah masyarakat mempunyai nilai kemanfaatan. Nilai suatu pribadi ini
tidak hanya ketika seseorang masih hidup di tenggah-tenggah masyarakat, akan
tetapi setelah meninggalkan alam fana ini nilai kepribadian yang utama tersebut
akan tetap hidup terus.

Analisa demikian ini relevan dengan batasan pendidikan seperti yang
dikemukakan oleh Hasan Langgulung, bahwa pendidikan merupakan proses alih
kebudayaan pengetahuan, ketrampilan dan nilai‘nilai antar generasi serta sebagai

proses aktualisasi potensi dalam diri setiap individu,

B. Dasar-dasar Pendidikan Islam

Pendidikan Istam mernupakan bagian integral dari ajaran Islam secara
keseluruhan. Sistem pendidikan-Islam tidak-dapat, dipisahkan dari aqidah dan
syari’ah yang telah digariskan oleh ajaran Islam, hal ini mengimplikasikan
persamaan antara dasar-dasar ajaran Islam.

Al-Quran dan al-Hadits adalah dasar pokok ajaran Islam. Aqidah,
syari’ah atau ibadah maupun akhlak secara keseluruhan bersumber kepada kedua
kitab tersebut. Nilai dan norma dalam kehidupan manusia pada prinsipnya telah
diatur digariskan di dalamnya.

Kedudukan al-Qur’an dan al-Hadits ini merujuk pada firman Allah SWT

dalam al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat: 80
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lh bt 388 2 o 55
Artinya:

”Barang siapa yang mentaati Rosul (Muhammad), maka sesungguhnya
ia telah mentaati Allah.”

Firman Allah SWT tersebut dapat dipahami bahwasannya kesetaraan
ketaatan dalam melaksanakan perintah Rosul (al-Hadits) dengan melaksanakan
perintah Allah SWT (al-Qur’an).

Ayat al-Qur’an di atas diperjelas oleh sabda Nabi Muhammad saw:

A g all L:JEISLAHMQ‘LA‘MOIL}L)A‘?S&BCJSJ}JH

Artinya:

“Benar-benar telah aku tinggalkan dua peganggan yang kamu tiada

akan sesat sekali-kali selama kamu berpegang kepadanya, yaitu: Kitab

Allah dan sunnah Nabi-Nya.

Al-Qur’an dan al-Hadits"disepakati sebagai dasar dari seluruh ajaran
Islam. Konsep pendidikan Islam, para ahli pendidikan muslim tampaknya sepakat
akan kedudukan al-Qur’an dan al-Hadits sebagai dasar dari konsep maupun
paraktek dalam dunia pendidikan. Perumusan persoalan-persoalan pada dunia
pendidikan dalam setiap kegiatannya ataupun dalam pelaksanaannya, harus
bersumber kepada al-Qur’an dan al-Hadits.

Konsep pendidikan Islam dikenal adanya faktor-faktor pendidikan,

maka konsepsi tentang faktor-faktor tersebut didasarkan atau bersumberkan kepada

al-Qur’an dan al-Hadits. Pendidikan Islam dirumuskan oleh Ahmad D. Marimba

° QS. An-Nisa’ (4): 80.
® An Nawawi, Shahih Muslim Bisyarhin Nawawi, ( Darul Fikri: Beirut, 1392), hal. 427.
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sebagai “terbentuknya manusia berpribadi muslim” maka rumusan ini mempunyai
referensi yang akurat baik dari al-Qur’an maupun al-Hadits, sebab untuk bisa
merumuskan kreteria kualitas pribadi muslim harus berdasarkan kepada kedua kitab
tersebut, demikian pula pada perumusan faktor-faktor pendidikan Islam yang lain.
Al-Qur’an dan al-Hadits sebagai dasar atau sumber pokok Islam dalam arti
sistem pendidikan Islam sudah tidak diperselisihkan oleh para ahli pendidikan,
maka dasar atau sumber setelah kedua kitab tersebut terdapat perbedaan di
kalangan para ahli pendidikan sebagian berpendapat bahwa dasar ketiga setelah al-
qur’an dan al-Hadits adalah ijtihad. Rumusan-dasar ‘pendidikan yang demikian ini
didasarkan pada sebuah Hadits Nabi yang diriwayatkan Muadz bin Jabal ketika
diutus Nabi Muhammad SAW ke Negeri Yaman:
Lo (S ol el JUB b S 7 JU8 p Ll &l (yim je 1) puial CaS
) dy)@@uSgejucUdG&u\ ‘_j}u)i.u.asd\ﬁ.m\ c_at\S,_;
d‘.}.’ APUEN! ola Artinya:
"Bagaimana anda berbuat apabila dihadapkan kepada sesuatu masalah.
Mu’az menjawab, saya memutuskan dengan apa yang terdapat dalam
kitabullah. Nahi “bertanya jika “masalah itu tidak terdapat dalam
kitabullah? Mu’az menjawab: saya memutuskan berdasarkan sunnah
Rasulullah. Nabi bertanya lagi, seandainya masalah itu tidak terdapat

dalam sunnah Rasulullah? Mu’az menjawab saya berijtihad dengan
mempergunakan pendapat akalku. "’

Hadits di atas menjelaskan urutan dasar pendidikan Islam adalah al-
Qur’an, al-Hadits dan ijtihad.
Hasan Langgulung mengemukakan pendapatnya tentang dasar atau

sumber pendidikan Islam sebagai berikut:

7 Abi ’Isa Muhammad bin *Isa Turmudzi, Sunan Turmuddzi, ( Habbsah : Nasyr Maktabah Darud
Da’wah, 1385 H), hal. 431.
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Islam dengan segala sumbernya yaitu al-Qur’an, Sunnah, Qiyas dan

lain-lain lagi, haruslah menjadi sumber asas prinsip-prinsip dimana

ditegakkan filsafat dan teori pendidikan sebab mengandung potensi yang
menyebabkannya mengatasi sumber-sumber dunia mulhid yang lain®

Urutan sumber atau dasar-dasar pendidikan Islam yaitu al-Qur’an, al-

Hadits, Ijma’ dan Qiyas. Hasan Langgulung masih mencantumkan sumber atau
dasar-dasar yang lain yang bersifat cabang, yaitu:

1. Hasil-hasil kajian ilmiah dibidang psikologi.

2. Hasil-hasil kajian ilmiah dibidang Psikologi pendidikan.

3. Pengalaman-pengalaman kependidikan, terutama di negara-negara
maju yang mempunyai latar belakang dan kondisi ekonomi yang
relatif sama.

4. Prinsip-prinsip yang menjadi.dasar sosial, politik dan ekonomi yang
relevan dengan ruh Islam.

5. Nilai-nilai dan tradisi masyarakat yang tidak bertentangan dengan
ajaran Islam.”

Perbedaan dalam menytisun urutan sumber atau dasar-dasar pendidikan

Islam memang ada, akan tetapi tetap mempunyai sisi kesamaan yaitu bahwa ahli
pendidikanpun menempatkan/ dl-Qur’anCdanjal-Hadits sebagai urutan yang
pertama dan kedua. Perbedadn | ini tidak\membawa implikasi negatif dalam

pendidikan Islam, sebab.ddlam iasalah-dasar pendidikan yang bersifat pokok,

mereka tidak berselisih.

. Materi dan Metode Mengajar Pendidikan Islam
Ruang lingkup materi pendidikan Islam pada hakekatnya meliputi
seluruh aspek ajaran Islam. Sebab aspek-aspek ajaran Islam itu adalah untuk

difahami dan diamalkan oleh para pelakunya, untuk dapat memahami dan

® Hasan Langgulung 4sas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1987), hal. 42.
® Ibid., hal. 45,
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mengamalkaan, setiap orang perlu memperoleh pendidikan dan atau pengajaran

Islam.

Untuk memudahkan penyampaian materi pokok tersebut, baik dari segi

keluasan masing-masing bagian materi tersebut dijabarkan dalam tiga inti ajaran

pokok Islam meliputi:

a. Aqidah @ adalah I'tigad batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa

b.

sebagai Tuhan yang menciptakan, mengatur dan meniadakan.
Syari’ah . adalah hubungan dengan amal lahir dalam rangka
menta’ati semua  peraturan hukum Tuhan,  guna mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan
hidup dan kehidupan manusia.

Akhlak  :  adalah 'suatu’ amalan yang bersifat pelengkap
penyempurna bagi | kedua' amal “di atas dan yang mengajarkan
tentang tata cara pergavalan hidup manusia.'’

Tiga kelompok ilmu agama tersebut kemudian dilengkapi dengan

pembahasan dasar hukum Islam-yaitu al-Qur’an dan al-Hadits, serta ditambah

lagi dengan sejarah [slam ( tarikh ), sehingga secara berurutan:

1. llmu tauhid/keimanan
2. IImu Fikih

3. Al-Qur’an

4. Al-Hadits

5. Akhlak

6. Tarikh Islam."

Penyajian berbagai materi pendidikan Islam tersebut berkaitan langsung

dengan hal-hal seperti: jenis lembaga pendidikan pengajaran yang ingin dicapai,

tingkat perkembangan atau kemampuan siswa, serta metode yang digunakan.

Formulasi tujuan pendidikan Islam yang cukup beragam dari segi sifat

dan pertentangan pencapaiannya, maka hal ini mengimplikasikan keragaman

10 Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Cet VI, 1980), hal.58.
U gy
1bid., hal. 59
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metode mengajar yang digunakan. Keragaman metode pendidikan ini, antara
lain disebabkan oleh berbagai faktor:

1. Faktor tujuan.
Tujuan pengajaran berbeda-beda, perbedaan tujuan akan
membedakan metode.

2.Faktor siswa.
Metode yang dipakai harus sesuai dengan keadaan siswa,
mengajar siswa secara kelompok, lain dengan mengajar siswa
secara individual siswa yang auditif lain dengan siswa yang
visual, siswa yang cerdas dengan siswa yang terbelakang dan
sebagainnya.

3. Fasilitas.
Seorang guru tidak akan memberikan metode pemberian tugas,
misalnya kalau tidak ada fasilitas-berupa buku-buku dan alat-
alat lainnya.

4.Faktor situasi.
Situasi perlu diperhitungkan dalam memilih metode.

5.Faktor guru.
Pencapaian tujuan pengajaran amattergantung pada
ketrampilan guru mengorganisasikan situasi belajar mengajar.'?

Faktor-faktor yang dikutip di atas mempunyai kontektualisasi dalam
pemilihan dan penggunaan suatu_metode_pendidikan,.Sekaligus berpengaruh
pada tingkat efektivitas dan efesiénsinya:

Para pendidik sering menggunakan_ beberapa\metode mengajar dalam
menjalankan tugasnya dalam berbagai mata pelajaran, diantaranya metode itu
yaitu:

1. Metode ceramah

2. Metode Tanya jawab

3. Metode demontrasi dan eksperimen
4. Metode diskusi

3. Metode pemberian tugas

6. Metode karya wisata

7. Metode sosiodrama

8. Metode kelompok

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menenggah, Bahan dasar Latihan Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama SLTP dan SLTA,
1989, hal. 3.
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9. Metode proyek
10. Metode problem solving."

Al-Toumy mengemukakan adanya 12 macam metode mengajar, yaitu:

Metode mengambil kesimpulan atau induktif
Metode qiyasiah/perbandingan

Metode kuliah

Metode dialog dan perbincangan
Metode lingkaran (Halagoh)

Metode mendengar

Metode riwayat

Metode Membaca

. Metode imla’ (dictation)

10. Metode hapalan

11. Metode pemahaman

12. Metode lawatan untik-menuntut ilma."*

N A

o X

Kutipan di atas jelas terlihat,ragam’ jumlah maupun ragam sifat metode
mengajar pendidikan Islam. Penggunaan tiap“tiap metode dalam proses belajar
mengajar, mempunyai sisi kelemahan dan kelebihan sendiri-sendiri. Kelemahan
pada suatu metode  dapat diperbaiki. dengan menggunakan metode yang lain,

sehingga memungkinkan untuk memperoleh hasil yang semaksimal mungkin.

D. Kisah Lugman al-Hakim dalam al-Qur’an
Pembahasan ini lebih dulu meninjau perihal Lugman al-Hakim dan
anaknya, namun tinjauan ini hanya didasarkan pada Al-Qur’an dan inipun hanya
bersifat sepintas. Lugman menjadi salah satu nama surat dalam al-Qur’an yang

terdiri dari 34 ayat, termasuk golongan surat-surat Makiyyah, diturunkan

® Muhammad Zein. Metodelogi Pengaajaran Agama Jilid 111, (Yogyakarta: Sumbangsih
Offset, 1991), hal.7.

'*" Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Alih bahasa : Dr.
Hasan Langguiung, Cet. I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 560-582.
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sesudah surat as-Shaffat.’> Nama Lugman diabadikan dalam al-Qur’an karena
nasehathya yang perlu dijadikan suri tauladan. Al-Bagahawi menuturkan,
menurut Muhammad bin Ishaq, ia bernama Lugman bin Na’ur bin Nahur bin
Tarikh, tidak lain adalah Azar. Wahab menuturkan, dia adalah anak saudara
perempuan Ayyub. Mugqatil mengatakan, dia adalah anak dari bibi Ayyub.'
Asy-Syaukani mengatakan, dia adalah Lugman bin Ba’ura bin Nahur bin Tarikh,
yakni Azar, ayah Ibrahim. Ada juga yang menyatakan dia adalah Lugman bin
’Anqa bin Marwan.!”

Ibnu Katsir memaparkan perbedaan pendapat diantara para ulama’ salaf
tentang pribadi seorang yang| bemama lugman, apakah dia seorang Nabi
ataukah seorang hamba Allah SWT yang shaleh, selain Nabi menurut beliau
kebanyakan ulama’ berpendapat-bahwa (Lugman yang tersebut dalam surat
Lugman adalah seorang hamba Allah SWT yang shaleh, Ibnu Katsir mengutip
pendapat Sufyan bin ats-Tsautiy. dari al-Hadits dari Ikrimah dari Ibnu Abbas
bahwa Lugman adalah seorang hamba yang berprofesi sebagai tukang kayu dari
Habsyi, sementara menurut Qatadah yang meriwayatkan dari Abdullah bin al-
Zubair, Lugman bentuk tubuhnya pendek dan berhidung pesek. Menurut Yahya
bin Said al-Anshari dari Said bin al-Musayib Luqman adalah orang yang sangat
sederhana yang tinggal di Sudan (Mesir) dianugerahi oleh Allah SWT hikmah

dan sifat kenabian.'®

'S Departemen Agama R1., 41-Qur'an dan terjemahnya, (Jakarta: CV Kathada, 1990), hal. 653.
' Tafsir al-Baghawi, Catatan Pinggir Tafsir al-Khozin, juz 4, him.213, cet I1, al-Halabi.

v Asy-Syaukani, Fath al-Qadir, juz 4, him.237, cet [1, al-Halabi.

'8 Ybnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al- ‘Adzim jilid I1f (Semarang: Toha Putra: tt), hal. 443.
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Sejumlah perbedaan nama Lugman al-Hakim tersebut, karena riwayat-
riwayat yang ada mungkin tidak terlalu cermat dalam membatasi nama, penulis
berpendapat seseorang mungkin bisa dipanggil lebih dari satu nama dan sectiap
orang boleh memanggil sesuai dengan nama yang ia kenal. Satu hal yang pasti
Lugman al-Hakim dibahas dalam al-Qur’an.

Para ulama’ juga berbeda pendapat tentang nama anak Lugman al-
Hakim. Nama anak laki-lakinya adalah Tsaran, sesuai dengan sebuah pernyataan
yang diriwayatkan oleh as-Sahili. Menurut al-Kalbi, bernama An’am, seperti
pendapat an-Nagasy.'® Menurut pendapat al-Qurtubi, dengan mengutip pendapat
as-Suhaili, mengutip pendapat’Thabari _dan Qurtubi, bahwa anak Lugman
bernama Tsaran. Menurut al-Kalbi, bernama Masykam. Ada juga yang
mengatakan bernama An’am, seperti pendapat an-Nagasy.”

Penjelasan tersebut, tampak.perbedaan pendapat berkaitan dengan siapa
nama anak Lugman, karena itu.penulis, berpendapat dia diberi nama dengan
nama banyak nama dan, setiap, orang menyebut dengan nama yang dianggap
paling dikenal. Terlepas dari berbagai perbedaan tersebut, pembahasan ini
adalah ” anak Lugman” (Ibnu Lugman) yang ada didalam al-Qur’an, bukan siapa
namanya karena al-Qur’an tidak menjelaskannya.

Banyak riwayat yang telah menerangkan tentang asal-usul Lugman al-
Hakim ini, namun dari berbagai riwayat antara yang satu dengan yang lainnya
tidak ada persesuaiannya.

Said bin musayyab mengatakan bahwa:

'* Al-Halabi, Tafsir al-Khazin, juz 4, cet.Il, , hal. 213.
2 Al-Qurtubi, Al-Jami'li Ahkam al-Qur’an, juz 14, Dar al-Kitab al-’ Arabi, hal. 62.
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Lugman berasal dari Sudan sebelah selatan Mesir sekarang.
Zamakhsyari dan Ibnu Ishag mengatakan bahwa Lugman al-Hakim
termasuk keturunan Bani Israil dan termasuk salah seorang cucu Azar
ayah Ibrahim. Menurut pendapat ini, Lugman al-Hakim hidup sebelum
kedatangan Nabi Daud AS. Sedang menurut Al-Waqidi, ia salah seorang
qodhi-qodhi Bani Israil. Ada pula riwayat yang menerangkan Bahwa
Lugman al-Hakim itu seorang nabi, sedangkan riwayat lain mengatakan
bahwa Lugman hanyalah seorang wali bukan seorang nabi.*’!

Ulama’ bersepakat bahwa dia bukanlah seorang Nabi atau Rasul tetapi
orang shaleh yang dianugerahi sifat kenabian. Menurut Sufyan ats-Tsauri, dia
adalah seorang hamba penebang kayu dari Habsyi. Menurut Qotadah Lugman
orangnya berhidung pesek dari Naubah. Yahya bin Said al-Anshari mengatakan
bahwa, Lugman adalah orang Sudan (Mesir) yang hidupnya sederhana
dianugerahi oleh Allah SWT hikmah dan sifat kenabian.

Hikam bin Aslam meriwayatkan dari Said al-Zabidiy dari Mujahid
berkata Lugman al-Hakim adalah’seorang -hamba dari Habsyi, berbibir tebal,
berkaki lebar berprofesi, sebagai-qodhi’bani Israil dan Ulama’ lain menjelaskan
bahwa dia seorang qodhi bani Israil, pada masa Nabi Daud as. Jumhur
ulama’salaf berpendapat-bahwa/Lugman-bukanlah/seorang Nabi, hanya saja dia
dianugerahi sifat Nabi, namun menurut riwayat Jarir dan Ibnu Abi Hikam dari
hadis Wagqi’ dari Israil dari Jabir dari lkrimah bahwa al-Ja’fi oleh para ahli
hadits dianggap lemah (dhaif).

Lugman adalah hamba Allah SWT yang dianugerahi sifat kenabian yang

memiliki banyak pesan yang bermanfaat,”> sebab dianugerahi hikmah yang

bersumber dart Allah SWT.

! Departemen Agama R1., 41-Qur an dan Tafsirnya ( Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an ,
1984/1985), hal. 657.
2 bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, (Semarang: Toha Putra, tt) ha. 444.
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Al-Maraghi menjelaskan identitas Lugman al-Hakim, menurut beliau
Lugman al-Hakim adalah seorang tukang kayu berkulit hitam berasal dari Sudan
Mesir yang hidupnya sangat sederhana dan dianugerahi oleh Allah SWT hikmah
dan sifat kenabian. Hikmah disini maknanya adalah akal atau kecerdasan
(fathonah). Banyak  sekali ungkapan-ungkapan beliau yang bijaksana
dinisbatkan kepadanya.

Penulis berpendapat, Lugman al-Hakim adalah seorang wali, sebab orang
yang diberi ilmu dan hikmah yang dianugerahkan oleh Allah SWT kepadanya,
serta berderaajat tinggi, maka tidak ada salahnya dan sudah cukup beralasan
bahwa dirinya dikatakan scorang wali. Lugman al-Hakim hidup sebelum nabi
Muhammad SAW.

Lugman al-Hakim selalu banyak berpikir dan memiliki keyakinan yang
baik. Beliau mencintai Allah SWT, maka Allah SWT mencintainya, sehingga
memberi karunia hikmah.

Dalam hal int Sayid Ali Hasan Alatas menjelaskan:

Lugman al-Hakim adalah seorang pendiam, baik perilakunya, dalam

pandangannya, jauh pikirannya, tidak pernah tidur siang hari, tidak

pernah seorang melihatnyva kencing, meludah atau membuang ingus.

Anak-anaknya meninggal, tetapi tidak bersedih atas kematian mereka. la

sering mengunjungi para ulama dan hukama’( orang yang arif dan

bijaksana) untuk bertukar pikiran dan memperoleh suatu jpelajasv'an.
Oleh karena itu Lugman al-Hakim mendapat banyak hikmah.”

Dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 12 diterangkan bahwa Allah SWT

menganugerahkan kepada Lugman al-Hakim hikmah.

B Sayid Ali Hasan Alatas, Lugman al-Hakim Wa Hikamih, Alih Bahasa Zeid Husein Alhamid,
{Surabaya: Yayasan Perguruan Islam, 1994), hal. XV.
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LSd oud e Al

Artinya:

”Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmah kepada Lugman.

Maksud 4aSad | Firman Allah SWT surat [Lugman ayat 12 itu artinya

kebijaksanaan dan kecerdikan.?

Sayid Ali Hasan Alatas menafsirkan firman Allah SWT ta’ala dalam
surat Lugman ”Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmah kepada Lugman”
yaitu:

Meletakkan segala sesuwaru “pada tempatnya, atau ketepatan dalam
perkataan dan perbuatan atau akal dan pemahaman serta kecerdasan,
atau mengetahui segala sesuaiu dan melakukan kebaikan-kebaikan atau
perkataan yang digunakan orang banyak sebagai nasehat dan mereka
saling menceritakan untuk! memberil nasehat dan pelajaran atau
menghilangkan rasa cinta dunia dari dalam hati atau mengetahui segala
Sesuatu menurut kemampuan. manusia, \altan perkara yang sempurna dan
lidah yang mengucapkan perkataan yang baik, ilmu-ilmu dan perbuatan-
perbuatan yang mulia atau pengetahuan'yang menyempurnakan jiwa.*®

Hikmah ini diberikan kepada manusia yang.dikehendaki oleh Allah SWT.

Seperti dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqorah ayat: 269

AN g8 & e o 20 /Ua/)’/u,:’u o4

PPN ISR /S A P N SUC AT RS AR S -
(269) gg\éjﬁ\ Artinya:

YDia memberikan hikmah kepada siapa saja yang Dia kehendaki.
Barang siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan

* Q8. Lugman (31):12.

5 Ahmad Musthafa Al-Maraghiy, Tafsir Al-Maraghiy Bahrun Abubakar, LC. Dkk., pen
(Semarang Toha Putra, 1989), hal. 145.

* Sayid Ali Hasan Alatas, Lugman al-Hakim Wa Hikamih, Alih Bahasa Zeid Husein Alhamid,
(Surabaya: Yayasan Perguruan Islam, 1994), hal.17
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yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang mempunyai akal sehat. dd

Kata hikmah sering juga diartikan dengan kebijaksanaan yang tinggi. Hal

ini berdasarkan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat:125.

b fest S o andy dagsds wSdy &5 g d) 83

(125) oSl Il 385 s 22 oo 1 £E 58 3

Artinya:

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.

Sesunggubhnya Tuhanmu Dialah yang lebih baik. Sesungguhnya

Tuhanmu Dialah yang debih- mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

jalanNya dan Dialah: yang, lebih | mengetahui orang-orang yang

mendapat petunjuk. »24

Ayat di atas menjelaskan bahwa perkataan hikmah adalah mengetahui
keadaan orang yang diberi dakwah, artinya harus mengetahui kemampuan si
penerima dakwah, disesuaikan dengan tingkat pengetahuan dan latar belakang
pendidikannya, keadaan sosial dan sebagainya serta dalam pemberian dakwah
itu disesuaikan dengan memperhatikan keadaan orang yang diberi dakwah
dengan tidak meninggalkan kebénaran ajaran agama yang akan disampaikan

sehingga keadaan semacam ini sering disebut dengan kebijaksanaan.

M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa:

seorang yang memiliki hikmah harus yakin sepenuhnya tentang pengelahuan
dan tindakan yang diambilnya, sehingga dia akan tampil dengan penuh percaya
diri, tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira dan tidak pula melakukan
sesuatu dengan coba-coba.”®

Hikmah di dalam masyarakat itu mempunyai arti tersendiri yaitu:

77 (3S. Al-Bagarah (2): 269.

8 (3S. An-Nahl (16): 125.

= M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,( Volume 11.
202), hal.121.
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1. Segala tindak tanduk manusia yang menunjukkan kepada tindak tanduk
yang benar, pemikiran yang tepat dan benar, adanya keseimbangan
dalam berpikir, menjalani kehidupan atau tujuan hidup yang benar.

2. Memperoleh ilham atau makna yang bernilai tinggi di dalam
hidupnya.30
Berdasarkan paparan di atas hikmah yang diberikan Allah SWT kepada

Lugman al-Hakim adalah kebijaksanaan segala tindak tanduk dan pemikiran
atau kecerdikan yang tepat dan benar yang harus diamalkan.

Allah SWT langsung menganugerahkan kepada Lugman dalam hal ilmu
pengetahuan, sehingga beliau mencapai pengetahuan yang hakiki. Pengetahuan
serta ajaran-ajaran yang disampaijkan Luqman)al-Hakim bukanlah berasal dari
wahyu yang diturunkan Allah SWT kepadanya, tetapi semata-mata berdasarkan
ilmu dan hikmah yang telah dianugerhkan Allah SWT kepadanya. Lugman al-
Hakim diithami hak dan kebenaran hidup/diantara para hamba dalam kedudukan
yang terpuji.’' Karunia inilah yang diberikan oleh Allah SWT kepada Lugman
al-Hakim.

Allah SWT menganugerahkan kepada.lLugman al-Hakim nikmat yang
berupa hikmah yaitu supaya bersyukur kepada Allah SWT sebagaimana dalam

al- Qur’an surat Lugman ayat: 12

S ey a3 K G K tag ) K81 of 1S G et A

(12) L4 g2 b op

Artinya:

3 proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama /IAIN di Pusat Direktorat Pembinaan Perguruan
Tinggi Agama Islam Jakarta, Pengantar llmu Figh ( Pengantar limu Hukum Islam) (Yogyakarta, Fakultas
Tarbiyah IAIN SUKA, 1982), hal. 35.

3! Sayid Ali Hasan Alatas, Op. cit., hal. 18.
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”Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmah kepada Lugman, yaitu:
”Bersyukuriah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada

Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, maka

sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji .

Ayat ini menerangkan bahwasanya Allah SWT telah menganugerahkan
nikmat kepada Lugman al-Hakim yaitu perasaan yang halus, akal pikiran dan
pengetahuan yang dengannya ia telah sampai kepada pengetahuan yang hakiki
dan jalan yang benar yang dapat menyampaikan kepadanya kebahagiaan abadi.
Lugman al-Hakim maka bersyukur kepada Allah SWT yang telah memberinya
beberapa nikmat itu.

Syukur didefinisikan oleh sementara ulama dengan
memfungsikan anugerah'. yang diterima sesuai dengan tujuan
penganugerahannya, lentu saja yang| bersyukur perlu mengenal siapa
penganugerah (dalam “hal ini Allah| SWT), mengetahui nikmat yang
dianugerahkan kepadanya, serta fungsi dan cara menggunakan nikmat
itu sebagaimana dikehendaki-Nya, sehingga yang dianugerahi nikmat itu
benar-benar menggunakannya sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh

Penganugerah ™

Seorang muslim dianjurkan sélalu\bersyukur atas nikmat-nikmat yang
diberikan Allah SWT. Seseorang yang menghitung nikmat yang diberikan Allah
SWT niscaya tidak dapat menghitungnya, oleh karena itu kewajiban manusia
tidak menghitung nikmat, tetapi menerima nikmat kemudian menikmati atas

karunia Allah SWT dan bersyukur kepadaNya. Firman Allah SWT dalam al-

Qur’an surat al-Baqarah ayat: 152

*20S. Lugman (31): 12.
%% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah., hal.122.
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Artinya:

Ingatlah kepadaKu niscaya Aku ingat, dan bersyukurlah kepadaKu dan
janganlah kafir?

Al-Qur’an surat Ibrahim ayat : 7 juga menjelaskan

Artinya:

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhmya azab-Ku sangat pedih.

Hikmah yang diberikan Lugman al-Hakim yaitu

bersyukur sehingga beliau -mengenal Allah SWT dan mengenal
anugerah-Nya. Seorang yang mengenal Allah SWT akan kagum dan
patuh kepada-Nya, don dengan_mengenal\ dan mengetahui fungsi
anugerah-Nya seseorang akan memiliki pengetahuan yang benar, lalu
atas dorongan kesyukuran _itu/ia, akan, melakukan amal yang sesuai

dengan pengetahuannya, sehingga amal yang lahir adalah amal yang
36
tepat.

Ajaran ini patut ditiru bagi setiap muslim untuk taat kepada Altah SWT
dan selalu bersyukur atas nikmat-nikmat-Nya. Seseorang harus mengetahui dan
memahami nikmat yang diberikan Allah SWT agar dapat bersyukur, karena

orang yang buta akan nikmat maka tidak akan pernah mensyukurinya.

* QS. Al-Baqarah (2): 152.
* (3S. Ibrahim (14): 7.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah., hal. 122.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan content model
analysis khusus berkenaan dengan penafsiran teks ayat-ayat al-Qur’an
yang termasuk dalam Surat Lugman ayat 12-19. Data sekundernya adalah
berbagai penafsiran atau pendapat para pakar dan ahli tafsir baik klasik
maupun kontemporer.

Pendekatan yang’ dipakai “dalam menganalisis menggunakan
pendekatan kualitatif melalui analisis logis. Adapun metode yang dipakai
adalah Book reseach atau”studi-kepustakaan yaitu survei terhadap buku-
buku bahan-bahanbacaan yang-berhubungan ‘dengan masalah penelitian
terutama al-Qur’an, kitab-kitab klasik _maupun modermn dan buku-buku

tentang pendidikan Islam.

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu; data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data pokok yang didalamnya
menjadi bahan utama yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu al-
Qur’an, kitab-kitab tafsir, buku-buku pendidikan Islam. Sumber data

sekunder adalah data pendukung untuk melengkapi data primer, termasuk

30
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dalam data sekunder ini adalah buku-buku agama, buku-buku hasil

penelitian.

. Teknik Pengumpulan dan Analisa Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik book
survei. Teknik book survei adalah teknik mencari data dengan jalan
melakukan telaah dan analisis terhadap buku-buku, catatan, transkrip,
surat kabar, majalah, dokumen pribadi dan lain-lain.!

Penggalian data dari sumber primer dengan cara mengumpulkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan pendidikan Islam dalam kisah Lugman al-
Hakim yang tercantum <dalam) al-Qur’an surat Lugman ayat 12-19.
Pengumpulan data sekunder. yaitu dengan mencari pikiran-pikiran yang
ditulis oleh para ilmuwan'yang telah dituangkan ke dalam buku-buku yang
berkaitan dengan pendidikan Islam.

Pengumpulan data penelitian-ini adalah Library Research dengan
pendekatan tafsir maudhu’itematik. Tafsir maudhu'i adalah metode yang
ditempuh oleh seorang mufasir/dengan cara menghimpun ayat-ayat al-

Qur'an yang berbicara tentang satu masalah/tema serta mengarah pada
satu pengertian danshrtijuan?

Penulis dalam melacak penafsiran pendapat menggunakan metode
tafsir tematik (maudhu’i). Penerapan metode tematik para ulama’ tafsir
telah menetapkan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengemukakan keseluruhan ayat-ayat secara berurutan dari awal
sampai akhir, kemudian dilakukan kategorisasi terhadap kandungan
isinya, kemudian disusun sesuai dengan As bab an-Nuzul dimana
dalam hal ini urutannya disesuaikan dengan yang ada dimushaf.

2. Menelusuri latar belakang turun ayat yang telah dihimpun.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiis, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1996}, hal. 86.

78.

2 Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta Raja Grafindo, 1994), hal.
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3. Meneliti semua kata-kata dan kalimat yang dipakai dalam ayat
tersebut khususnya kosa kata yang menjadi pokok persoalan.

4. Mengkaji pemahaman ayat tersebut yang dikemukakan oleh para
mufasir dalam berbagai kitab-kitab tafsir.

5. Semuanya dikaji secara seksama dengan penalaran ilmiah yang
obyektif dengan didukung argumen-argumen al-Qur’an dan al-Hadits
untuk menghindari pemikiran subyektif’’

Kemudian untuk mengungkapkan adanya materi dan metode
pendidikan Islam digunakan analisa deskriptip-interpretatif dimana pada
ayat-ayat surat Lugman diinterpretasi mempergunakan pemikiran logis,
analisanya dengan logika, sedangkan penarikan kesimpulan dengan
induksi,’ yaitu pengambilan kesimpulan yang bersifat khusus dari
peristiwa-peristiwa yang bersifat umum’, maka dalam hal ini semua
penafsiran ayat akan dipaparkan secara deskriptif, kemudian ditarik
kepada materi dan metode pendidikdnIslam dalam kisah Lugman al-
Hakim dengan anaknya secara logis.yang ada dalam surat Lugman ayat
12-19 secara jelas.

Penulis mengemukakan  pendapat para mufasir, kemudian
dilakukan kajian yang memadai untuk mendapatkan kesimpulan yang
berkenaan dengan metode pendidikan Islam dalam kisah Lugman al-
Hakim.

Data yang terkumpu! dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis,

dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis). Teknik

* Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1994 ) hal. 34

* Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, cet 111 ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1993), hal.95.

* Sutrisno Hadi., Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1987), §:36.
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analisis isi (content analysis) yaitu suatu metode studi dan analisis data
secara sistematis dan objektif. Menurut Benard Bereson seperti dikutip
oleh Amirul Hadi® mengemukakan bahwa analisis isi merupakan teknik
penelitian untuk melukiskan isi komonikasi yang nyata secara objektif,
sistematik dan kuantitatif. Objektif diartikan bahwa hasil penelitian
bergantung pada prosedur penelitian bukan orangnya. Sistematik berarti
suatu prosedur tertentu diterapkan secara bersama pada semua isi yang
dianalists, dengan penetapan kategori yang sedemikian rupa sehingga
semua isi yang relevan dianalisis.

Penelitian dengan menggunakan analisis isi sebenarnya merupakan
suatu bentuk penelitian yang mendasar’dan multi guna ia tidak sekadar
mendiskripsikan dan penelitian’' mengenai penyebab munculnya pesan.’
Penulis dalam, , menganalisis_..data _juga ., melengkapinya dengan
membandingkan pendapat.para ahli dengan penjelasan-penjelasan yang
terkandung didalam al-Qur’an, al-Hadits,, buku-buku agama dan lain

sebagainya.

176

& Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Pustaka Setia, 2005 ), hal.

7 Ibid., hal. 176-177.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Lafadz dan Terjemah Qur’an Surat Lugman ayat: 12-19
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Artinya:

12. Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lugman,
yaitu, "Bersyukuriah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha
kaya, Maha Terpuji.” 13. Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya,”Wahai annakku!
Janganlah engkau mempersekutukan ~ Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” 14.
Dan Kami! Perintahkan kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. 15. Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang
engakau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau
menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan

34
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ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-
Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan.16. (Lugman berkata), ”"Wahai anakku! Sungguh, jika
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di
langit atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan).
Sesungguhnya Allah Maha halus, Maha teliti. 17. Wahai anakku!
Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan
cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
vang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara
yang penting. 18. Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia
(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri. 19. Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai.'

Asbabun Nuzul:

Al-Qur’an diturunkan joleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW secara berangsur-angsur. Turunnya al-Qur’an terdapat ayat/surat yang
turun-turunya karena adanya sebab/peristiwa yang melatar belakanginya, oleh
karena itu untuk mengetahui asbab al-nuzul sangat besar pengaruhnya dalam
memahami makna ayat al-Qur’an. Para ulama’ sangat berhati-hati dalam
memahami asbab an-nuzuyl. Adapun asbab an-nuzului surat Lugman menurut
versi al-Maraghi ialah bahwa orang-orang Quraisy bertanya kepada Nabi
Muhammad SAW tentang kisah Lugman al-Hakim berserta anaknya dan

ketaatannya kepada ibu bapaknya, maka turunlah surat Lugman ayat: 12-19.

Tafsir kosa kata:

1. Al-Wahn artinya lemah.

2. Al-Fisal artinya menyapih.

3. Jahadaka artinya keduanya memaksa kamu mengikuti keduanya dalam
kekafiran.

4. Anaba artinya kembali.

! QS. Lugman (31): 12-19.
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5. Al-Mitsgal artinya sesuatu yang dijadikan sebagai standar timbangan
sehingga lafadz mitsqal habbat al-Khardal menyerupai dalam segi
kekecilannya.

Latif artinya pengetahuan-Nya meliputi semua yang samar.

Khabin artinya Maha mengetahui realitas secgaala sesuatu dan

hakikatnya.

8. Min’azmi al-umur adalah termasuk perkara yang telah diwajibkan oleh
Allah SWT untuk dilaksanakan.

9. Tash’ir al-khad adalah kecondongan dan menampakkan bagian kiri
wajah, hal ini berkaitan erat dengan perbuatan yang dilakukan orang-
orang yang sombong.

10. Ai-’Ashar adalah seseorang yang memalingkan wajahnya karena
sombong.

1 1. Maraha adalah gembira yang dibarengi rasa sombong.

12. Al-Mukhtal adalah orang yang bersikap angkuh dan sombong ketika
berjalan.

13. Al-Fakhur adalah berasal-‘dari kata fahar yaitu orang yang
membanggakan harta dan kedudukan:

14. Aq shid adalah bersikap pertenggahan.

15. 'Ughdhud adalah kurangilah.dan rendahkanlah.

16. Ankara al-Aswat adalah suara yang sangat jelek dan tidak enak
didengar, berasal dari kata nakura artinya sulit.

~ o

B. Tafsir al-Qur’an Surat Lugman ayat 12-19

Pembahasan ini akan menganalisis metode mengajar pendidikan
Islam dalam kisah Lugman al-Hakim. Menurut A. Tafsir pendidikan
Islam ialah pendidikan yang berdasarkan Islam dan sumber dari
pendidikan Islam adalah al-qur’an dan as-Sunnah. Al-qur’an merupakan
sumber pendidikan yang tidak mengalami perubahan sebagai pedoman
yang lengkap dan sempurna, di dalam al-Qur’an terdapat banyak nilai-
nilai pendidikan yang dapat dikaji, untuk mengaplikasikannya dalam

kehidupan pribadi, keluarga ataupun masyarakat, khususnya bagi

? Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur an, hal. 446.
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kemajuan pendidikan Islam,’ seperti dalam penelitian ini tidak salah jika
penelitian ini mengkaji tentang metode mengajar pendidikan Islam dalam
kisah Lugman al-Hakim di dalam kandungan surat Lugman ayat 12-19.
Surat Lugman ayat 12-19 terdapat nilai-nilai pendidikan yaitu terkandung
ilmu pendidikan Islam secara teoritis yang merupakan konsep yang
bersifat mendalam dan terperinci tentang masalah pendidikan yang
berdasarkan kepada ajaran Islam. Ilmu pendidikan Islam dalam teorinya
mengandung kesesuaian pandangan dengan teori-teori dalam ilmu
pendidikan Islam yang ményangkut'tujuan pendidikan, anak didik, materi ,
metode dan evaluasi. Penelitian ini difokuskan pada materi dan metode
pendidikan Islam dalam kisah Lugman al-hakim.

Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur’an al-Adzim atau yang lebih
dikenal dengan Tafsir Ibnu Katsir yang merupakan salah satu kitab Tafsir
klasik yang ditulis oleh al-Imam al-"Jalil al-Hafidz 'Imad al-Din Abi al-
Fida’ Ismail bin Katsir al-Qurursyi al- Dimasyqi atau lebih dikenal dengan
Ibnu Katsir mengawali penafsiran surat Lugman ayat 12 :

Kata hikmah dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 12 ditafsirkan
dengan pemahaman tentang Islam, karena dia bukanlah seorang Nabi yang

diberi wahyu sehingga pengertian

* Ahmad Tafsir, fimu Pendidikan islam dalam Perspektif Islam, Remaja Rosda Karya,
Bandung 2008, hal. 12.
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(Dan sesungguhnya telah telah kami berikan hikmah kepada
Lugman)* adalah pemahaman ilmu dan ungkapan bijak. Firman-Nya
(bersyukur kepada Allah) maksudnya manusia diperintah bersyukur
kepada Allah SWT atas apa yang telah diberikan dan dianugerahi Allah
SWT kepada manusia berupa kelebihan yang dikhususkan kepada
manusia, kemudian Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat Lugman

ayat: 12
ol 5 G R g

(barang siapa yang bersyukur (kepada Allah) maka sesungguhnya
telah bersyukur untuk dirinya sendiri)) menurut Ibnu Katsir hal ini
merupakan sebuah konsekuensi;logis karena sesungguhnya Allah SWT
mengembalikan pahala dan nikmat-Nya kepada orang yang selalu
bersyukur, sebaliknya Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat

Lugman ayat: 12
Lf 5k A 3G 8 0

(barang siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi maha terpuji)® maksudnya Allah SWT rela kalau hambanya tidak mau

bersyukur karena Dia tidak butuh rasa syukur hambanya dan Dia tidak

* QS. Lugman (31): 12.
> QS. Lugman (31): 12
¢ QS. Lugman (31): 12
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terpengaruh akan hal itu sekalipun semua penduduk bumi ingkar terhadap
nikmat-Nya. Dia tetap Maha Kaya dari pada yang selain-Nya.’

Ahmad Musthafa Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi yang termasuk
Tafsir kontemporer dimana ciri dari tafsir ini selalu dimulai dari tafsir al-
Mufradat (penafsiran kosa kata) dengan menjelaskan kata-kata penting
sekaligus maknanya, selanjutnya menjelaskan makna secara global (al-
Ma’na al-Ijmali) yang berisi maksud ayat secara umum, kemudian diakhiri
dengan penjelasan ayat, dimana beliau menjelaskan ayat per ayat agar
mendapatkan pemahaman yang jelas:

Ahmad Musthafa lal-Maraghi)dalam menjelaskan al-Qur’an surat
Lugman ayat 12 yaitu: Lugman al-Hakim  hidupnya sangat sederhana dan
dianugerahi oleh Allah SWT, hikmah dan sifat kenabian. Hikmah disini
maknanya adalah akal atau kecerdasan (fathonah). Banyak sekali
ungkapan-ungkapan beljau_yang bijaksana dinisbatkan kepadanya, yang
salah satunya menurut al-Maranghi seperti ucapannya kepadanya anaknya:
"Wahai anakku sesungguhnya dunia itu laut yang dalam, dan
seringkali banyak menenggelamkan manusia, maka jadikanlah
perahumu sebagai takwa kepada Allah dan dindingnya Iman dan
jalannya adalah bertawakkal kepada Allah mudah-mudahan kamu
akan selamat.” Kata syukur maknanya adalah memuji Allah

melakukan hal yang benar, cinta kebaikan kepada manusia dan

" Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur 'an al-’ddzim jilid 111 (Semarang Toha Putra:t.t) hal. 444,
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mengarahkan anggota tububh dan semua kenikmatan kepada yang
menciptakannya”,

Makna globalnya adalah setelah Allah SWT menjelaskan
kehancuran keyakinan kaum musyrik yaitu mereka menyekutukan yang
tidak dapat menciptakan sama sekali dengan yang menciptakan segala
sesuatu. Allah SWT menjelaskan nikmat-nikmatnya yang nyata berupa
apa-apa yang dilangit dan dibumi ini sebagai konsekuensinya, dan yang
tidak nyata berupa ilmu dan hikmah yang mampu mengarahkan kepada
peng-Esaan-Nya, Dia menganugerahkan hikmah itu kepada sebagian
hambanya seperti Lugman al-Hakim yang diberi pemahaman secara alami
tanpa adanya seseorang rasul yang diutus kepadanya.

Al-Maraghi dalam penjelasan tentang hikmah menafsirkan firman

Allah SWT dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 12
Ay S of i oud gt g
(Dan telah Kami berikan "hikmah kepada Lugman bersyukuriah
kepada-Ku).t
Maksudnya Allah SWT, yang telah memberikan hikmah kepada
Lugman, yaitu ia selalu bersyukur dan memuji-Nya atas karunia yang
diberikan kepadanya, karena hanya Dia-lah yang patut mendapat pujian

dan dia (Lugman) selalu mencintai kebaikan untuk manusia serta

mengarahkan semua anggota tubuhnya sesuai dengan bakat yang

8 Ibid., hal. 445.
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diciptakannya. Firman Allah SWT selanjutnya dalam al-Qur’an surat

Lugman ayat:12

% 2
ef j' % . s o % 0.
aead) 1S G SES 343

(Dan barangsiapa yang dapat bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya dapat bersyukur kepada dirinya sendiri).’

Allah SWT telah melimpahkan pahala kepadanya sebagai balasan
atas rasa syukurnya dan akan menyelamatkan dari siksa, sebagaimana

firman-Nya dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 12

(Dan barangsiapa |yang ingkar, maka sesungguhnya Allah Maha
kaya lagi Maha Terpuji). Maksudnya-barang siapa yang mengingkari
nikmat-nikmat ‘AHah \SWT,. \maka.. ditinya\, sendirilah yang akan
menanggung akibatnya, Karena sesungguhnya Allah SWT akan menyiksa
atas pengingkarannya! Allah "SWT %idak/‘\membutuhkan ungkapan
syukurnya, karena kesyukurannya tidak akan menambah sedikitpun atas
kekuasaan-Nya dan keingkarannya juga tidak akan mengurangi keraajaan-
Nya, karena itu Dia Maha terpuji dalam segala sesuatu baik dia mau
bersyukur ataupun kufur.

Ibnu Katsir mengatakan pada ayat 13, bahwa Allah SWT
memberitahukan tentang wasiat Lugman kepada anaknya. Allah SWT

menyebutkan pada ayat 13 dengan penyebutan yang sangat baik bahwa

® Ibid., hal 445.



42

Dia telah memberikan hikmah kepada Lugman, yaitu dia berwasiat kepada
anaknya yang sangat ia sayangi dan kasihi, pertama untuk menyembah
kepada Allah SWT dan tidak mempersekutukan-Nya seraya
memperingatkan bahwa sesungguhnya mempersekutukan Allah SWT
adalah benar-benar suatu kezaliman yang besar. Maksudnya adalah
sebesar-besarnya kedzaliman (a ’zam al-zulm).

Al-Maranghi menjelaskan pada al-Qur’an Surat Lugman ayat: 13

A TR L W SR SRS AP TIY T TORE ST B -
Oy ally 8,55 ¥ o3 g daw 35 43y OUE J6 3y

LT ¢
- ’-’ J]io!ﬂn;‘

(Dan ingatlah ketika Llugman-berkata kepada anaknya, ketika
dia memberi pelajaran kepadanya,”wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah sesungguhnya mempersekutukan Allah
adalah benar-benar kezaliman yang besar) maksudya ingatlah wahai
rasul yang mulia pada naschat Lugman al-Hakim kepada anaknya. Allah
SWT sesembahan semata dan melarangnya berbuat syirik dan menjelaskan
kepadanya bahwasannya syirik merupakan kedzaliman yang besar. Syirik
disebut dzalim, karena sama artinya meletakkan sesuatu bukan pada
tempatnya, dan dikatakan dosa besar, karena di dalamnya ada penyamaan
antara sesuatu yang tidak memiliki nikmat melainkan dari Nya yaitu Allah

SWT, dengan yang tidak memiliki nikmat yaitu berhala-berhala.



43

Allah SWT kemudian menuturkan apa yang telah diwasiatkan
Lugman al-Hakim kepada anaknya supaya bersyukur kepada Tuhan yang
telah memberi nikmat tidak ada sekutu apapun dalam menciptakan dan
Lugman al-Hakim menyebutkan perbuatan buruk dari adanya syirik,
selanjutnya diteruskan wasiat-Nya kepada semua anak untuk berbuat baik
kepada keduanya karena keduanyalah yang menyebabkannya adanya
mereka di dunia.

Pada al-Qur’an surat Lugman ayat: 14 yaitu Ibnu Katsir

menjelaskan:

A

of gae @ iy ohs e s 24 4R gi Sy g
(14) Sl Ely S30Y5 L 530

Artinya;

(Dan telah kami wasiatkan kepada manusia (untuk memperiakukan
dengan)\ |baik)\ térhadap) keduaTibu, bapaknya. Ibunya telah

mengandungnya dalam keadaan payah bertambalh payah dan
memeliharanya dalam.masa \dua/tahuin. Bahwa bersyukurlalt karmu

kepada Allah damkepada, kedia©rangtuamu. Kepada-Kulah tempar
kenbali )"

Wahnan ala wahnin (payah bertambah payah) Ibnu Katsir
mengartikan hal tersebut dengan mengutip pendapat mujahid adalah
beratnya kepayahan dalam melahirkan; gatadah, dengan berjuang sekuat
tenaga; serta ’Atha’ al-Khurasaniy, dengan lemah bertambah lemah.

Firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 14

12 QS. Lugman (31): 14.
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9;,1\.’9 &é :i.“:.a.’:j (Dan telah memeliharanya selama dua tahun)

menurut Ibnu Katsir maksudnya adalah mendidik dan menyukai setelah
melahirkan dalam kandungannya secbagaimana firman Allah SWT, yang
artinya (Dan para ibulah yang menyusui anak-anaknya selama duva tahun
bagi siapa yang ingin menyempurnakan susuannya) dan atas dasar inilah
Ibnu Abbas dan para ulama’ mengambil suatu kesimpulan bahwa masa
kehamilan paling sedikit enam bulan dikarenakan Allah SWT berfirman
diayat lain ” Wa hamalahu wafisaluhu tsalatsuna syahran” (Dia (para ibu)
mengandung dan memeliharanya 30 bulan ) namun sebenamya inti dari
ayat ini adalah Allah SWT mengingatkan kepada semua orang akan
perjuangan dan kepayahan-orang tua;/siang dan malam memelihara anak
yang tujuannya adalah agar seorang anak dapat mengingat-ingat kebaikan
orang tuanya, oleh karena itu kemudian Allah SWT melanjutkan

firmannya pada al-Qur’an surat Lugman ayat: 14 ini,
St ) L S K o

(Untuk itu bersyukurlah kalian kepada-Ku dan kedua orang
tuamu dan hanya kepada-Kulah kalian kembali) artinya karena Akulah
yang akan membalas kalian yang mau melakukan hal itu kepada kedua

orang tuamu balasan yang pantas.
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Al-Maranghi menjelaskan al-Qur’an surat Lugman ayat: 14, maka

kemudian Allah SWT berfirman:

1y St Gl
(Dan telah kami wasiatkan kepada manusia untuk berbuat
baik kepada kedua orang tuanya) maksudnya telah kami perintahkan
kepada manusia untuk berbuat baik dan mentaati kedua orangtuanya serta
melaksanakan hak-hak kedua orangtuanya. Ayat al-Qur’an yang
mejelaskan ketaatan kepada Allah SWT\dan berbuat baik kepada kedua

orang tuanya sangat banyak;antara lain al-Qur’an surat al-Isra ayat: 23

Bz il 3 ) vwiess YT 85 el

(Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain'Dia)\ / Dan hendaklah kanu berbuat baik kepada ibu
bapakmu)."'

Allah SWT selanjutnya menjeiaskan jasa ibu secara khusus dalam

al-Qur’an surat Lugman ayat: 14, sebab beliaulah yang menanggung beban

berat dalam mengandung

—n'a

Ay b Ghy Al iis

( Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah lemah ) maksudnya ibulah yang mengandung anaknya dalam

keadaan lemah terus bertambah berat kandungannya sampai ia melahirkan,

QS Al-Isra’ (17) : 23
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kemudian sampai dengan selesai dari masa nifas. Penjelasan berikutnya
dengan menjelaskan jasanya yang lain, yaitu memperlakukan dengan
penuh rasa kasih sayang dan merawatnya dengan baik sewaktu ia masih

kecil yang mana belum mampu berbuat sesuatu untuk dirinya sendiri.

Selanjutnya Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Lugman ayat:

14 pale o allads

( Dan menyapihnya dalam 'masa\2 tahun ) maksudnya menyapih
dari menyusui setelah melahirkan dalam masa waktu 2 tahun yang mana
dalam masa itu ibu mengalami banyak kerepotan demi menyusui dan tidak
ada yang menghargai pengorbanannya. selain hanya yang mengetahui
keadaan ibu.

Kesimpulannya maka Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat

Lugman ayat:14

g 3 K o
( Bersyukurlah kamu kepada-Ku dan kedua ibu bapakmu )

maksudnya telah diperintahkan kepadanya supaya bersyukur kepada-Ku
atas segala nikmat-Ku yang telah Ku berikan kepadamu dan bersyukurlah
kepada kedua orang tuamu, karena keduanyalah yang menyebabkan

keberadaanmu, selanjutnya Allah SWT mengemukakan alasan perintah
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bersyukur untuk selalu mengingat kepadanya dengan firmannya dalam al-

Qur’an surat Lugman ayat: 14
it C;i':

( Dan hanya kepada Allah SWT kalian kembali ) maksudnya
kepada Allah SWT kalian akan pulang bukan pada selain-Aku (Allah

SWT).

Kemudian Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat Lugman

ayat: 15

(15) dylesd 587G
Artinya:

(Dan apabila keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku
dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu,
maka janganlah engkau menaati keduanya dan patuhilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat
kembalimu, maka Aku akan beritahukan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan).”

Firman Allah SWT : ”Dan apabila keduanya memaksamu untuk

mempersekutukan-Ku pada hal kamu tidak mau maka janganlah

238, Lugman (13): 15
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kamu turuti keduanya,” menurut Ibnu Katsir maksudnya jika keduanya
orangtua bersikeras untuk tetap memaksamu (seorang anak) mengikuti
agamanya maka janganlah kamu terima hal tersebut, namun demikian hal
itu tidak boleh mengurangi untuk tetap berbuat baik kepada keduanya
selama di dunia sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat

Lugman ayat: 15

——\

&G

2’; J’ *;, a;:‘j

s
AN
[

(Dan ikutilah jalan 'orang’yang kembali kepada-Ku), maka
maksudnya adalah orang-orang yang beriman, sesuai al-Qur’an surat

Lugman ayat: 15

* ) £ 2
i dogflo $0%m . o REIEL o 2 o a’ el
Q}Luu 25 Loy o » lo)
2 : b2 - £

(Kemudian kepada Allah SWT kalian akan kembali maka Aku

beritahukan apa-apa yang telah kamu Kerjakam), menurut Ibnu
Thabrani meriwayatkan Hadits dari Abu Abdul al- Rahman bin Ahmad bin
Hambal beliau meriwayatkan dari Ahmad bin Ayyub bin Rasyid
meriwayatkan dari Muslimah bin Ulgimah dari Dawud bin Hindun bahwa
Said bin Malik berkata ayat tersebut (15) di atas, pada waktu aku masih
muda, aku masuk Islam, kejadian itu diketahui oleh ibuku, lalu dia berkata
kepada ku: hai Said apa yang kulihat ini ? Engkau ingin tetap pada

pendirianmu untuk tetap pada agamamu atau aku tidak akan makan
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maupun minum sampai mati ? Selanjutnya dia mengiba-iba kepadaku
sambil berkata, ”wahai orang pembunuh ibunya.” Kemudian aku jawab:
”Duhai ibuku janganlah engkau lakukan itu karena aku tidak akan
sedikitpun meninggalkan agamaku.” Lalu ibuku menutup diri di dalam
kamar sehari semalam tidak mau makan dan minum, dia tetap melakukan
hal itu terus pada hari berikuinya juga tidak mau makan dan minum
bahkan makin bertambah kuat pendiriannya, maka ketika aku melihat itu
terus berlangsung aku berkata kepadanya: “Perlu engkau ketahui,
demikian Allah sekiranya/engkau/punya seratus nyawapun, lalu nyawa itu
satu persatu keluar dari badanmu, maka aku tetap tidak akan meninggalkan
agamaku sedikitpun, jika engkau mau makanlah dan jika engkau tidak mau
janganlah makan,” kemudian diabary makan."

Al- Maranghi menjelakan firman Allah SWT dalam al-Qur’an

surat Lugman ayat: 15

Ui log Ligalad Db e sl (e G- o 8,25 81 e Diids &5

( Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-
Ku padahal kamu tidak mempunyai pengetahuan, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya ) maksudnya apabila kedua orang tuamu
memaksamu serta meneckanmu untuk menyekutukan-Ku dengan yang lain
dalam hal menyembah kepada-Ku padahal kamu tidak mengetahui bahwa

hal itu merupakan tindakan syirik maka janganlah engkau patuhi semua

'3 1bnu Katsir, Tafsir Al-Qur 'an hal. 445,



50

yang diperintahkan padamu, sekalipun hal itu akan berdampak kepada

kekerasan maka lawanlah dia namun sesuai firman Allah SWT dalam al-

ATTORR? TP
Qur’an surat Lugman ayat: 15 tetaplah 89)as (344 < g lod

( Pergaulilah keduanya dengan baik selama di dunia )
maksudnya pergauilah keduanya dalam urusan keduniaan dengan
pergaulan yang diridhoi oleh agama, yaitu seperti memberi pangan dan
sandang kepada keduanya dan tidak boleh memperlakukan keduanya
dengan kasar. Menjegukdah apabila sakit serta menguburkannya dengan
baik apabila meninggal, dan karena hal'tersebut sering menyeret seseorang
kepada suatu jenis meremehkan agania dengan adanya hubungan timbal
balik, maka Allah SWT menafikannya dengan kelanjutan firmanNya

dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 15 ini,

( Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada Ku )
maksudnya bertobatlah dari kemusyrikan dan kembalilah kepada Islam
dan ikutilah jalan Muhammad SAW, sesuai dengan firman Allah SWT

dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 15

-

s A 4 )
Z’ s ,:31 e :y:@, Ty ‘¢‘{
S ™ g > 55‘. £

{ Kemudian kepada Ku lah kamu akan kembali maka akan

Kuberitahukan apa yang telah kalian lakukan ) maksudnya kemudian
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kembalimu kepadaku adalah setelah kematianmu, maka baru akan Aku
beritahukan kepada kalian apa-apa yang telah kalian lakukan selama di
dunia baik itu perbuatan yang baik maupun yang buruk, kemudian Aku
akan membalasnya, orang yang berbuat baik akan menerima pahala
kebaikannya, dan  orang yang berbuat buruk akan mendapatkan
hukumannya.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 16

Foneid g 52 g 58 Jss o 5 IR B W 5
s Gl 5 s S ¥

(Wahai anakku! Sesungguhnya jika ada (sesuatu) seberat biji
Sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya
Allah akan memberinya (balasan)— Sesungguhnya Allah Maha halus,
Maha mengetahui)."*

Ibnu Katsir berpendapat-inilah wasiat yang-sangat bermanfaat yaitu
wasiat Lugman agar menjadi suritauladan diikuti oleh manusia. Lugman
berkata “wahaijanakku sesungguhnya jika ada sesuatu sebesar biji
sawi’ maksudnya sesungguhnya kesalahan atau kezaliman sekalipun
sebesar biji sawi atau sekecil apapun (tetap Allah akan
mendatangkannya), maksudnya akan dihadirkan oleh Allah SWT pada
hari kiamat ketika diletakkannya timbangan amal. Dia akan membalas
setiap perbuatan, apabila perbuatan itu baik maka akan mendapatkan
balasan baik, namun apabila jelek akan mendapatkan balasan jelek,

sekalipun kesalahan itu sebesar biji sawi yang tertanam di dalam sebuah

' QS.Lugman (31): 16.
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batu atau melayang jauh disetiap penjuru langit dan di bumi maka
sesungguhnya Allah SWT tetap akan mendatangkan-Nya, sebab tidak ada
yang tersembunyi bagi-Nya dan tidak pula ada yang terluput dari Allah

SWT walaupun sebiji sawi, sesuai al-Qur’an surat Lugman ayat: 16

5 Gl O

(Sesungguhnya Allah Maha halus dan Maha mengetahui).”
Artinya teliti ilmunya, schingga tidak ada yang tersembunyi darinya
segala sesuatu sekalipun/itu kecil sekali dan halus, (Maha mengetahui)
sekalipun terhadap gerakan semut dimalam hari.

Al-Maranghi selanjutnya menjelaskan al-Qur’an surat Lugman
ayat: 16 bahwa, Allah"SWT kemudian kembali melanjutkan wasiat
Lugman al-Hakim kepada anaknya setelah dia melarang anaknya berbuat
syirik.

@ 3 BRe B 188 05 e g Qi 35 @) E
W ol 2of 3 5t g

(Wahai anak-Ku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji
sawi, dan berada di dalam batu atau langit atau di bumi, niscaya
Allah akan memberinya balasan ) maksudnya : ” Wahai anakku

sesungguhnya setiap perbuatan baik atau buruk, apabila ditimbang hanya

'* S.Lugman (31): 16.



53

seberat biji sawi, lalu berada di tempat yang paling tersembunyi dan paling
tidak kelihatan seperti di tenggah-tenggah batu besar atau di tempat yang
paling tinggi seperti di langit atau juga di tempat yang paling bawah
seperti di dalam perut bumi maka Allah SWT akan tetap menghadirkannya

pada hari kiamat, karena sesuai dengan al-Qur’an surat Lugman ayat: 16

e G Al Gy
( Sesungguhnya Allah Maha halus Lagi Maha Mengetahui ),
maksudnya sesungguhnya/Allah"SWT Maha Halus yang pengetahuan-Nya
dapat mencapai kepada setiap yang tersembunyi, dan Maha Mengetahui
(Khabir) artinya mengetahui semua perkara yang tampak dan yang tidak
tampak.
Ibnu Katsir menjelaskan al-Qur’an surat Lugman ayat 17

selanjutnya Lugman berwasiat

ahall o3 55

(wahai anakku dirikanlah shalat) sesuai dengan ketentuannya,
kewajiban-kewajiban dan waktunya. Selanjutnya firman Allah SWT dalam

al-Qur’an surat Lugman ayat: 17

L2 & &5 gl <4y



54

(Dan suruhlah manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah
mereka dari perbuatan yang mungkar)'® yaitu sesuai dengan kemampuan
dan usahamu, sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat

Lugman ayat: 17

JIARY e Yoot

(Dan bersabarlah atas apa yang menimpamu). 7
Amar ma’ruf nahi mungkar banyak mendapatkan perlakuan yang
buruk dari orang lain, maka diperintahkan untuk bersabar. Sesuai firman-

Nya dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: |8
8 e e Ay

(Dan jangaunlah kamu memalingkan-mukamty dari
manusia).'® Maksudnya) §ésungguhnya, keésabaran akan adanya perlakuan
buruk dari orang termasuksuatuhal yang sangat penting.

Al-Maranghi menjelaskan al-Qur’an surat Lugman ayat: 17

Bﬁ\gfg;.’,q

( Wahai anakkku dirikanlah shalat ) maksudnya kerjakanlah
dengan sempurna dengan cara yang diridlai, sebab didalam shalat

terkandung ridla Tuhan, dan orang yang mengerjakannya berarti

'S 1bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an hal. 445
7 1bid.
'® Ibid.
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menghadap dan tunduk kepada-Nya. Ibadah shalat terkandung hikmah
yaitu dapat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, maka apabila hal
itu telah dapat ditunaikan niscaya hati akan menjadi bersih dan akan
menggerakkan segalanya kepada Tuhan-Nya, baik pada saat suka atau
duka. Lugman al-Hakim setelah memerintahkan anaknya untuk
menyempurnakan dirinya untuk memenuhi hak Allah SWT kemudian dia

memerintahkan kepadanya untuk menyempurnakan terhadap orang lain

dengan mengucapkan 53 3}1&5\3 fi\

( Dan perintahkan orang | berbuat baik ) maksudnya
perintahkanlah selain |kamu, untuk’ | membersihkan dirinya sebatas

kemampuanmu, sesuai firman-Nya dalam al-Qur’an surat Lugman ayat:17
A

( Dan cegahlah kemungkaran ) maksudnya cegahlah dari
berbuat maksiat terhadap Allah SWT dan menghindarkan dari perbuatan-
perbuatan yang dapat menjerumuskannya ke adzab neraka yaitu neraka
jahanam dan seburuk-buruk tempat kembali, yang dijelaskan pada al-

Qur’an surat Lugman ayat: 17

-

Al J& 300
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(Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu) yang

berupa perlakuan buruk orang mengenai zat Allah ketika kamu
memerintahkan mereka berbuat kebaikan.

Wasiat ini dimulai dari perintah mendirikan shalat dan diakhiri
dengan perintah untuk bersabar. Alasannya adalah karena keduanya
merupakan tiang untuk meraih ridla Allah SWT.

Allah SWT selanjutnya menyebutkan alasan tersebut dalam al-

Qur’an surat Lugman ayat: 177 yaitu

( Sesungguhnya —hal yang demikian itu termasuk yang
diwajibkan oleh Allah ) maksudnya sesungguhnya hal yang telah
kupesankan kepadamu termasuk hal-hal yang telah diwajibkan oleh Allah
SWT atas hamba-Nya karena di dalam hal tersebut tekandung faedah yang
sangat banyak dan manfaat yang besar di dunia dan akherat, sebagaimana
telah ditunjukkan oleh realitas kehidupan dan diberi petunjuk dalam teks-
teks agama.

Firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 18

q,uu, KINE AR

(Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari mmnusic.r).'9

1 QS.Lugman (31): 18.
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Allah SWT melarang janganlah kamu bersikap sombong dengan
menganggap remeh semua hamba Alah SWT lalu kamu palingkan
mukamu dari mereka apabila mereka mengajakmu berbicara demikian
sebagaimana diriwayatkan oleh al- Qutsy dan Ikrimah, (janganlah kamu
memalingkan mukamu dari manusia) maksudnya adalah janganlah kamu
berbicara dengan memalingkan muka.

Imam Ali as-Shabuni (kitab Shofwtut Tafsir, Juz 21, t.t:493
memberikan tafsiran : Dan janganlah kamu memalingkan muka dari
manusia, karena merasa takabur dari‘mercka (manusia).

Imam al-Maranghi/menjelaskan)” janganlah kamu memalingkan
mukamu terhadap orang yang kamu berbicara dengannya, karena sombong
dan meremehkannya. Akan tetapi/( hadapilah dia dengan muka yang
berseri-seri.””

Imam Muh, Jalaludin al-Qasimi (Juz 13-14, 1398: 2002)
menyatakan, bahwa tafsiran dari ayat_di_atas, yaitu janganlah kalian
memalingkan muka kalian dari mereka, kalian tidak berbicara kepada
mereka atau mereka tidak menyapa kalian disebabkan karena penghinaan
dan perasaan sombong terhadap mereka.”'

Sedangkan Imam Qurtubi (Juz 14, t.t: 16-17) memberikan tafsiran

pada ayat di atas, yaitu ” Dan janganlah kamu memalingkan wajahmu dari

* Ahmad Musthafa al-Maranghi, Terjemah Tafsir al-Maranghi (Juz 26), Toha Putra,
Semarang, 1993, hal.149.
“ Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Juz 13-14, 1398, hal. 202.
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manusia karena takabur dari mercka, merasa ujub (merasa diri punya

kelebihan) atau karena menghina kepada mereka.””

Penafsiran ini sama dengan penafsiran Ibnu ’Abbas dikatakan:

Apabila seseorang berkata kepadamu janganlah seolah-olah
kamu menghinakannya, maka maknanya dari penafsiran ini adalah
apabila menghadapi mereka harus dengan sifat tawadhu dan
ramah (bersahabat) dan apabila kamu berkata kepada yang lebih
kecil (rendah) diantara mereka maka tawadhulah kefada mereka
sehingga mereka dapat menyempurnakan perkataan. 2

Firman Allah SWT selanjutnya dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 18
5 oV af Y

(Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan anghkuh).™
Imam al-Maranghi-mengemukakan:

Dan janganlah kalian berjalan di muka bumi dengan angkuh dan
menyombongkan diri, karena sesungguhnya hal itu adalah cara
jalan_ orang-orang_yang. angkara_murka_ lagi sombong, yaitu
mereka yang gentar melakukan kekejaman.di muka bumi, dan suka
berbuat zhalim terhadap, orang lain. Akan tetapi berjalaniah
dengan sikap sederhana/~karena sesungguhnya cara jalan yang
demikian mencerminkan rgsa rendah diri sehingga pelakunya akan
sampai kepada.semua kebaikan: %

Sombong lagi membanggakan diri dari Allah SWT janganlah hal
itu dilakukan, niscaya akan mendapatkan murka dari Allah SWT, oleh

karena itu Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 18

J}»JL;J{L;.\JAU\Q\

* Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, Sinar baru al-
Gensindo, Bandung, 2008, hal. 69-71.

* Ibid, hal. 71.

) QS.Lugman {31): 18

% Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir AI-Maraghi (juz 26), Toha Putra,
Semarang, 1993, hal. 159.
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(Sesungguhnya Allah tidak mer?mkai orang-orang sombong lagi
membanggakan diri dari Allah)?

Imam ’Ali As-Shabuni berpendapat, bahwa > sesungguhnya Allah
SWT membenci orang sombong, yaitu orang yang merasa pada dirinya
ada keistimewaan dan merasa takabur pada hamba Allah SWT serta orang
yang angkuh dalam perjalanan hidupnya”.

Kemudian Imam al-Maraghi menafsirkan ayat di atas yaitu,

Psesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang
angkuh yang merasa kagum pada dirinya sendiri yang bersikap
sombong pada orang lain.”?’

Artinya orang sombong yang ingin dirinya diketahui orang (ujub).

Allah SWT berfirmanydalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 19

OV W

(Dan sederhanakanlah dalam berjalan).™

Imam As-Shabuni, memberikan-tafsiran pada kalimat diatas, yaitu
setelah Allah SWT memberikan gambaran dan larangan akhlak yang tidak
baik kemudian Allah SWT memerintahkan untuk memiliki akhlak yang
mulia. Penafsiran ini adalah ” tengah-tengah dalam hal berjalan, diantara
cepat dan lambat (tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat)”. Kemudian
Imam al-Maraghi mengemukakan bahwa

"Dan berjalaniah dengan langkah yang sederhana, yakni tidak
terlalu lambat dan juga tidak terlalu cepat, akan tetapi berjalaniah

% S.Lugman (31): 18
77 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, hal. 160
s QS.Lugman (31): 19.
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dengan wajar tanpa dibuat-buat dan juga tidak pamer
menonjolkan sikap rendah diri atau sikap tawadhu.”®

Maksudnya berjalanlah dengan biasa saja tidak terlalu lambat dan

tidak terlalu cepat, sesuai al-Qur’an surat Lugman ayat: 19
3i=0~ ° o, A 1L
s fe Jaatly

(Dan lunakkanlah suaramu).>®
Imam al-Maraghi memberikan tafsirannya yaitu
»kurangilah tingkat kekerasan suaramu, dan pendekkanlah cara
bicaramu, janganlah kamu mengangkat suaramu bilamana tidak
diperlukan sekali"Karena sesungguhnya sikap yang demikian itu
lebih berwibawa—bagi yang ‘melakukannya, dan lebih mudah
diterima oleh jiwa wpendéngarnya serta lebih mudah untuk
dimengerti.”!

Sedangkan Imam-al-Qasimi-bahwa penafsiran pada kalimat di atas
adalah "Hendaklah kalian mengurangi suara dari mengangkatnya, karena
dengan meninggikan ¥ suara’ itu~—termasuk “kejelekan yang akan
mendatangkan kebencian” ‘manusia.” Sejelek-jelek suara katian adalah
seperti suara keledai”.

Imam al-Qurtubi, (Juz 14, t.t: 17) memberikan penafsirannya, yaitu
“Kurangilah hal mengeraskan suara, persisnya janganlah menyusahkan
diri mengeraskan suara tetapi lakukanlah seperlunya saja”. Maksudnya

jangan keraskan suaramu terhadap hal-hal yang tidak ada faedahnya, oleh

karena itu Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat LLugman ayat: 19

% Ahmad Mustafa Al-Maraghi, hal, 161.
30 -

Ibid.
* Ibid,
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(Sesungguhnya seburuk-buruknya suara adalah suara keledai) 3

Imam al-maraghi mengemukakan bahwa:

"Sesungguhnya suara yang paling buruk dan yang paling jelek,

karena ia dikeraskan lebih dari pada apa yang diperlukan tanpa

orang yang mengeraskan suaranya itu berarti suaranya mirip

dengan suara keledai. Dalam hal ini, ketinggian nada dan

kekerasan suara, dan suara yang seperti ini sangat dibenci oleh

Allah SWT.7

Ungkapan ini jelas menunjukkan nada celaka dan kecaman
terhadap orang yang mengeraskan)suaranya, serta anjuran untuk membenci
perbuatan tersebut. Menurut Mujahid ' mengeraskan suara oleh Allah SWT
disamakan seperti keledai, dan ini merupakan larangan Allah SWT.

Beberapa uraian para’mufasir tentang ayat di atas, membuktikan
bahwa Allah SWT tidak menyukai kepada hamba-hamba-Nya itu berbuat
syirik, sombong, dan mengeraskan /suara dan memerintahkan untuk
bersyukur terhadap“Allah( SWT, berbakti /kepada kedua orang tua,

mendirikan shalat, amar ma’ruf nahi mungkar dan sabar atas segala yang

menimpa.

. Tema Kandungan Surat Lugman ayat 13-19
. Larangan syirik

Al-Qur’an surat Lugman ayat: 13 menyebutkan

32 4
Ibid.
** Ahmad Mustafa Al-Maraghi, hal, 162.
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A . . & @ e 4 - Py I °
bt oI A &y by A3 Y gy dhas ghy agy Sul J6 33
(13)
Artinya:

" Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika
dia memberi pelajaran kepada anaknya, "Wahai anakku!
Janganlah engaku mempersekutukan Allah,  sesungguhnya
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang
besar. >
Lugman al-Hakim memulai nasehatnya dengan menekankan

perlunya menghindari syirik/mempersekutukan Allah SWT yaitu
menjelaskan kepada “anaknya agar| supaya tidak berbuat syirik
karena perbuatan syink ini adalah merupakan kezaliman yang besar.
Mempersekutukan Allah SWT dikatakan kezaliman yang besar, karena
perbuatan syirik iftu | berarti meletakkan sesuatu bukan pada
tempatnya . Maksudnyaadalah meényamakan sesuatu  yang
melimpahkan nikmat.dan karunia, dengan sesuatu yang tidak sanggup
memberikan|nikmat dan karunia‘iti-Menyamakan Allah SWT sebagai
sumber nikmat dan karunia dengan patung-patung yang tidak dapat
berbuat sesuatupun.36Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran
tentang wujud dan keesaan Tuhan. Redaksi pesannya berbentuk

larangan, jangan mempersekutukan Allah SWT untuk menekan

perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk.

3 QS. Lugman (31): 13

* Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, ( Jakarta: CV Kathada,
1990), hal. 653.

* Ahmad Musthafa al-Maraghiy., Tafsir Al-Maranghiy .Bahrun Abubakar, LC. Dkk.,
pen (Semarang Toha Putra, 1989), hal. 145.
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Menanamkan aspek akidah Islamiyah yang benar atau larangan
syirik hendaklah ditanamkan sejak dini pada anak, sebab Allah SWT
yang menciptakan alam semesta, menciptakan langit beserta isinya.
Allah SWT tidak bersekutu dalam menciptakannya. Dia sendiri tanpa
bantuan yang lain dalam menciptakan bumi beserta isinya. Seorang
hamba tidak pantas menyembah Dzat selain Dia. Seorang anak harus
sudah mulai dikenalkan Tuhan-Nya dengan benar sesuai dengan
perkembangannya, karena dengan demikian dia akan lebih dapat
memahami Allah SWT dengan sendirinya. Anak juga diajarkan bahwa
mengagungkan ciptaan selain Ailah’' SWT adalah termasuk dosa syirik
dan perbuatan syirik adalah termasuk dosa yang paling besar.

Surat Lugman ayat 13 _ini menjelaskan bahwa kewajiban ayah
kepada anak adalah memberi naschat agar supaya anak itu
mendapatkan jalan yang benar, tidak terjerumus ke lembah kesesatan.
Lugman al-Hakim melarang anaknya agar jangan mempersekutukan
Allah SWT sebab itu merupakan dosa yang terbesar dan paling keji
dan Allah SWT tidak akan mengampuni dosa syirik ini.

Syirik memiliki berbagai macam bentuk yang bertentangan dengan
akal dan merusak kehidupan. Islam diturunkan untuk memerangi
segala bentuk kesyirikan. Syekh Muhammad Abduh mengemukakan
bahwa syirik adalah keyakinan bahwa ada sesuatu selain Allah SWT
yang memiliki pengaruh di atas sebab-sebab nyata yang ditetapkan

oleh Allah SWT dan segala sesuatu ada penguasaannya yang memiliki
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kekuatan di atas kekuatan makhluk. Syirik adalah iktikad atau
keyakinan mengagungkan sesuatu yang tidak mampu diselesaikan oleh
seseorang hamba, seperti meminta kesembuhan dari penyakit tanpa
obat, dan meminta pertolongan duniawi ataupun ukrawi, dengan tanpa
mengikuti jalan yang telah disyari’atkan oleh Allah kepada kita.”’
Nasehat Lugman al-Hakim ini harus dicontoh oleh setiap orang
zaman sekarang, jangan sampai ada yang mempunyai keyakinan
bahwa ada yang menyamai Allah SWT. Orang hidup di dunia ini harus

selalu beribadah kepada Allah SWT dengan berdasar iman yang kuat.

2. Berbakti kepada orangtua.

Al-Qur’an surat Lugman ayat: 14/dan 15 menyebutkan

o e &3 aig uﬁ; e Gy 2wt GE 44, uLAA!\ KT
J;; bl e A i ey padn gy S8l 4 et
J&;ﬁ»@*ju”wawuu&wwww F o
(9 e 5 3 s ) £ )

Artinya:

” Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik}
kepada kedua orang tuanya Ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam
usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang
engkau tidak tahu maka janganlah engkau menaati keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku

*7 Syekh Muh. Abduh., Risalah Tauhid, alih bahasa, K.H. Firdaus, AN ( Jakarta, 1989),
hal. 75
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tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan. "

Cinta kasih orang tua terhadap anak sangat besar, sehingga Islam
mewajibkan anak untuk taat, berbakti kepada mereka selama mereka
tidak menyimpang dari ketentuan Islam.

Kebaikan dan jasa orang tua terhadap anaknya tidak dapat
dibitung, di alam manapun umumnya orang tua berjuang untuk
kepentingan anaknya, ia di didik agar menjadi anak yang shaleh dan
baik tindakannya. Orang tua bertindak demikian tadi, tidak ingin
dibalas jasanya, sudah merasa‘lega apabila anaknya menjadi anak yang
utama, mengerti kewajiban'pada Allah SWT dan masyarakat.

Membalas budi kebaikan'orang- tua itu diwajibkan oleh agama
Islam, oleh karena itu dalam hidup di dunia ini jangan sampai durhaka
kepada ibu bapak, 'kar¢na-durhaka-kepada/ibu bapak merupakan dosa
besar.

Taat kepada kedua orang “tua“hukumnya wajib selain dalam hal
kemaksiatan kepada Allah SWT. Tidak ada ketaatan untuk melakukan
dosa-dosa besar atau meninggalkan perkara-perkara fardhu. Menaati
kedua orang tua dalam hal yang mubah maka wajib menaati, jika
keduanya atau salah satunya memerintahkan kemaksiatan kepada
Allah SWT maka seorang anak tidak wajib taat kepadanya. Menaati

makhluk dalam rangka bermaksiat kepada Sang Khaliq tidak boleh.

* QS. Lugman (31): 14-15.
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Anak wajib mempergauli kedua orang tuanya di dunia dengan cara
yang baik, dengan budi pekerti yang mulia, seperti memberinya makan
dan pakaian, tidak mengasingkan keduanya atau mencaci keduanya,
mengunjunginya saat sakit, dan merawatnya ketika meninggal.

Allah SWT yang selalu memberi nikmat, rahmat dan hidayah-Nya
kepada semua manusia. Bersyukurlah kepada kedua orang tua, karena
merekalah yang menjadikan anak ada di dunia ini dan atas
pengorbanan mereka dalam merawat dan mendidik anak semenjak dari
buaian sampai bisa berdiri-sendiri. Pengorbanan ibu yang tiada taranya,
karena ibulah yang mengandung dengan susuah payah mulai dari bulan
pertama dan bertambah besar pada bulan-bulan berikutnya sampai tiba
saat melahirkan anak dengan susah payah diiringi antara hidup dan
mati. Ayah yang selalu mencarikan kebutuhan hidup dari sandang,
pangan dan papan agar Se€orang anak menjadi manusia yang berguna
dan penerus keturunannya, maka selayaknya seorang anak harus di
ajari bersyukur dan berterima kasih™ atas jasa-jasanya yang tak
terhingga. Kewajiban anak menghormatinya, menaatinya dan
menyayanginya dengan penuh kasih sayang.

Seorang anak harus ditanamkan kewajiban dan menaati kedua
orang tuanya, sebagai rasa syukur kepada kedua orang tua, maka
seorang anak harus menghormati kedua orang tua, menaati
perintahnya sebagaimna dijelaskan pada ayat di atas. Al-Qur’an

menjelaskan ada batas kapan anak wajib menaati dan tidak wajib
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menaati manakala kedua orang tua memaksa anak untuk berbuat
syirik atau mengubah pendirian yang telah diyakini dan memaksa
untuk mengikuti agama mereka selain yang diyakini. Penentangan
tersebut bukanlah suatu kedurhakaan namun untuk mempertahankan
keyakinan dan meskipun tidak mematuhi ajakannya bukan berarti
penghormatan anak kepada kedua orang tua terhenti, namun tetap
diwajibkan untuk selalu menghormatinya dengan ma’ruf, menjaga dan
menyayanginya selama hidup di dunia.
3. Pengawasan Allah

Al-Qur’an surat Lugman ayat: 16 menyebutkan

G 3 R g sl B JUk 35 L@J\GJ G
(16) 5l DG o o6 o581 & 5 iz
Artinya:
” (Lugman berkata)) "Wahai janakku! Sungguh, jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit

atau  di | bumi;~ niscaya| [ Allah" akan memberinya (balasan).
Sesungguhnya Allah-Maha halus; Maha teliti. ">

Lugman al-Hakim memberi naschat pada anaknya agar selalu
waspada terhadap bujukan atau rayuan setan yang akan mengajak
kepada perbuatan-perbuatan maksiat. Ayat ini menjelaskn apapun
yang dikerjakan manusia apakah itu perbuatan baik atau perbuatan
buruk Allah SWT akan mengetahuinya, sekalipun tidak nampak.
Perbuatan baik akan dibalas dengan kebaikan yaitu surga dan

perbuatan maksiat dan dosa akan dibalas dengan neraka yang apinya

*QS. Lugman (31): 16.
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menyala-nyala. Amal perbuatan yang dikerjakan manusia akan
diketahui pada hari dimana Allah SWT meletakkan timbangan amal
perbuatan. Amal perbuatan walaupun itu seberat dan sekecil biji sawi
dan berada di dalam batu, di langit atau di bumi Allah SWT Maha
Halus dan Maha mengetahui, maksudnya adalah ilmu-Nya dapat
menembus segala yang tersembunyi dan maha mengetahui lahir dan
batin.** Allah SWT yang mengetahui semua perkara yang nampak dan
tidak nampak.

Ajaran ini mendorong antuk “selalu berbuat kebaikan sekecil
apapun. Seorang anak pada masa pertumbuhan pertama, sudah mulai
mengetahui nilai sebuah perbuatan, kecerdasan moralnya sudah mulai
peka dan tumbuh sejalandengan kondisi situasi lingkungan sosialnya
dimana anak berkembang. Tugas pendidik dalam hal ini, seorang
anak harus  selalu” diberi motifasi untuk “dapat mempraktekkan
perbuatan baik serta ditanarnkan dalam diri anak bahwa perbuatan
baik maupun buruk”sekecil apapun dimana tidak ada satupun yang
melihatnya pasti Allah SWT mengetahuinya. Pendidikan yang
dilaksanakan semacam ini akan berdampak pada anak, sehingga anak
akan merasa terawasi dan dia dalam bertindak akan selalu berhati-hati.

Penulis berpendapat, ayat tersebut bertujuan memberikan
penjelasan bahwa bagi Allah SWT tidak ada apapun yang tersembunyi

dan tidak ada yang membuatnya lemah karena yang lain adalah sangat

“® Bactiar Surin, Terjemah dan Tafsir Al-Qur'an 30 Juz, (Bandung: Fa Sumatra,
1978), hal 910
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kecil. Allah SWT Maha Tahu dan Maha Perkasa dan dengan
kekuasaan dan ilmu-Nya menjangkau semua yang tersembunyi

sekalipun sangat kecil.

4. Menegakkan Shalat

Al-Qur’an surat Lugman ayat: 17

Artinya:

” Wahai anakku! [Laksanakanlah \Shalat>™

Ibadah shalat yang dikerjakan dengan khusu’ akan  terkandung
ridha Rabb, sebab orang yang méngerjakan berarti menghadap dan
tunduk kepadanya. Maka melaksanakannya harus tepat pada waktunya
sesuai dengan ketentuan-ketentuannya, syarat-syarat dan rukunnya.*?

Mendidik anak dengan mengenal Allah SWT dengan melatih
mereka mengerjakan shalat  adalah. suatu cara yang paling tepat,
dengan membiasakan shalat untuk bersujud, anak akan menghayati
bahwa dia bersama orang tuanya bersujud pula, sehingga tertanam
dihati anak bahwa yang paling tinggi di atas dirinya bukanlah orang
tua karena orang tuapun masih tunduk pada Allah SWT.

Ibadah shalat merupakan ibadah yang sangat penting, karena

sebagai jalan menjadikan manusia tunduk kepada Allah SWT maka

41

QS. Lugman (31): 17.
2 H. Salim Bahreisy dan H.Said Bahreisy, Terjemah singkat Tafsir bnu Katsir, Jilid 6,
(Surabaya: PT Bina limu, 1990), hal. 258
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Nabi Ibrahim pun memohon kepada Allah SWT agar dirinya dan
keturunannya dijadikan sebagai orang-orang yang tetap menegakkan

shalat,al- Qur’an surat Ibrahim ayat: 40 menjelaskan
3 Gient, (76, Gt o L =¥ s {oe .
(40) 9\.9.\ g JL:.;J @jau:"f)&..aﬂ \,._A’”.a ;L: "“:“’J

Artinya:

"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang yang tetap
melaksanakan shalat, ya Tuhan Kami, perkenenkanlah do 'aku. g

Pendidikan Nabi Ibrahim dan Lugman al-Hakim pada anaknya ini
patut dicontoh oleh semua.orang tua, oleh karena itu seorang anak
wajib kita didik dan kita.ajari shalat sebelum baliq karena setelah
baliq anak diwajibkan-shatat limarwaktu sehari semalam, schingga
ketika dewasa anak sudah-terbiasa melakukannya karena sudah
tertanam di hati:

Mendidik anak umtuk melakukan/shalat adalah upaya agar anak
beriman dan bertaqwa, karena salah-satu’ indikasi dari beriman dan
bertaqwa adalah sejauh mana seseorang menunaikan kewajiban shalat
dalam kehidupannya.

Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap masalah
shalat dan memerintahkan agar pemeluknya sungguh-sungguh
mendirikannya, sebz.iliknya [slam memberikan peringatan keras

kepada mereka yang meninggalkan shalat karena shalat memiliki

3 S.Ibrahim (14): 40.
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urgensi yang sangat tinggi dan mulia karena shalat adalah rukun Islam
yang paling mulia setelah syahadat.

Membiasakan anak untuk selalu mengerjakan shalat tepat waktu
akan menjadikan anak disiplin dalam hal waktu. Fungsi membiasakan
shalat adalah memperkuat pribadi dan meneguhkan hubungan dengan
Allah SWT agar selalu ingat kepada-Nya

5. Amar Ma’ruf Nahi Mungkar

Al-Qur’an surat Lugman ayat: 17

S 2 iy il

Artinya:

»...Dan suruhlah (mantsia) berbuat yang ma'ruf dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar...."

Pendidikan ‘shalat akan ‘membentuk anak berpribadi muslim dan
dapat mencegah anak»dari perbuatan keji dan mungkar. Nilai-nilai
shalat yang sudah menjiwai‘anak maka kensekuensi logisnya secrang
anak akan selalu heramar ma’ruf nahi mungkar, sikap hidup ini tentu
pekerjaan yang penuh resiko baik psikologis maupun fisik.

Lugman al-Hakim sebagai pendidik apabila anak menyimpang dari
jalan kebenaran maka Lugman al-Hakim langsung menegur, ini
merupakan suatu metode dalam pendidikan yang sekarang dikenal
dengan nama “Tut Wuri Handayani” dari Ki Hajar Dewantara.

Pendidik berdiri dibelakang, jika anak didik terlihat menyimpang dari

“ QS.Lugman (31): 17.
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nilai-nilai luhur, mulai berbuat tidak baik maka pendidik segera
memberi teguran, peringatan ataupun teladan.® Pendidik perlu
menyadari apabila mengajak berbuat baik atau melarang kemungkaran
kepada orang lain, maka pendidik itu sendiri harus terlebih dahulu
berbuat kebaikan.

Ma’ruf adalah kata yang pengertiannya mencakup semua bentuk
ketaatan dan pendekatan diri kepada Allah dan memberikan kebaikan
kepada sesama manusia. Mungkar adalah lawan ma ruf, yakni semua
yang dipandang buruk oleh syara’, diharamkan atau dimakruhkan.*

M. Quraish Shihab-menjelaskan-bahwa:

Ma'ruf adalah |\vang bhaik menurut pandangan umum suatu

masyarakat dan telah mereka kenal luas, selama sejalan dengan

kebajikan atau nilai=pilai Tlahi. Mungkar adalah sesuatu yang
dinilai buruk oleh mereka serta bertentangan dengan nilai-nilai

Hahi”

Penulis”berpendapat, ma ruf adalah semua-yang telah ditetapkan
oleh syara’ seperti Kewajiban, sunah dan mubah, mungkar adalah
semua yang dilarang oleh syara™ seéperti haram atau makruh. Amar
ma'ruf diperintahkan Islam karena akan membawa kemaslahatan,
sebaliknya meninggalkannya akan menimbulkan kerusakan yang sulit

dibenahi. Amar ma 'ruf nahi mungkar memiliki efek yang sangat besar

karena bisa menjadi sarana untuk mewujudkan kebaikan,

* Buletin Media Komunikasi Pendidikan dan Kebudayaan, Posisi Guru Dalam Sistem
Among (Yogyakarta: Sub Bagian Penerangan Kanwil Dep Dik Bud Prop DIY, 2001), hal.

23.

“® Ibnu Manzur, Lisan al- 'Arab, (Beirut, 1388 H), juz 9, hal. 239.
# M.Quraish Shihab, Tafsir., hal.136.
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kesejahteraan, dan akan meghasilkan buah yang nikmat jika
dilaksanakan dengan cara yang benar.

Menyuruh mengerjakan ma’ruf, mengandung pesan untuk
mengerjakannya, sebab tidak wajar menyuruh sebelum dirinya sendiri
mengerjakannya. Melarang kemungkaran juga menuntut agar yang
melarang terlebih dahulu mencegah dirinya.

Masyarakat yang menyadari kedudukan suatu bangunan yang
saling menopang, saling memperbaiki, dan memiliki ikatan kuat,
ketika banyak yang terjerumus dalam kemungkaran atau jauh dari
yang ma’ruf akibat kurang ilmu dan pemahaman agama, maka mereka
dapat melihat kebenaran dan kembali ke jalan kebaikan.

Nasehat Lugman ‘al-Hakim ini merupakan perintah kepada anaknya
khususnya dan pada semua manusia umumnya untuk berbuat
kebajikan='dan ' ‘'melarang " kénmiungkaran 'dengan sekuat tenaga.®
Melarang kemungkaran disini adalah’ mencegah manusia dari semua
perbuatan durhaka™ terhadap “Allah 'SWT dan dari mengerjakan
larangan-laranganNya."

Lugman al-Hakim sebagai pendidik apabila anaknya menyimpang
dari jalan kebenaran maka Lugman al-Hakim langsung menegur.
Berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran merupakan cara untuk

menyempurnkan orang lain, ini akan membiasakan anak

*® Ibnu Katsir, Tafsir., hat. 258.
** Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir., hal. 158.
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melaksanakan tuntunan yang baik dan menimbulkan dalam diri anak

jiwa kepemimpinan serta kepedulian sosial.

6. Sabar atas segala yang menimpa

Al-Qur’an surat Lugman ayat: 17 menyebutkan

A g e 815 By Bl 1 i 5

Artinya:
*...Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.

Sesungguhnya, yang demikign itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allak)*"

Naschat Lugman—al-Hakim ini) mengandung pengertian bahwa
Allah SWT yang mendatangkan musibah dan cobaan. Seorang muslim
apabila | mendapat, /nikmat-.kewajibannya ‘bersyukur kepada-Nya,
namun jika mendapat-musibah, terimalah dengan sabar dan janganlah
berkeluh kesah hingga) mendurhakai /Allah SWT. Sabar adalah
menahan gejolak nafsu demi mencapai yang baik atau yang terbaik.*'

Ibnu Abbas mengatakan, sabar yang tersebut dalam al-Qur’an
mempunyai tiga jurusan:

1. Sabar dalam menunaikan kewajiban yang diperintahkan Allah

SWT, hal ini mempunyai nilai tiga ratus derajat.

2. Sabar dalam menjauhi larangan Allah SWT, ini mempunyai
nilai enam ratus derajat.

* QS. Lugman(31):17
*! M.Quraish Shihab, Tqfir., hal.138.
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3. Sabar dalam menghadapi sesuatu malapetaka pada mula
terjadinya, ini mempunyai nilai Sembilan ratus derajat.>

Sabar dalam menghadapi cobaan atau malapetaka mempunyai nilai
lebih dibanding sabar yang lain, karena sabar terhadap cobaan atau
malapetaka ini merupakan sifat yang dimiliki para shidhidin.

Allah SWT menjanjikan kepada orang sabar, bahwa Dia selalu
menyertai orang-orang yang sabar yang dijelaskan dalam al-Qur’an

surat al-Anfai ayat: 46

.1
-

Guplalt g5

Artinya:

..Bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang
sabar 53

Lugman al:Hakim berkata Kepada anaknya mengenai sifat sabar:

Tiga macam okdng aku témani, yaitu orang yang sabar di waktu
marah, berani di wakti perang dan saudara ketika dibutuhkan.>*

Sifat sabar ini betapa mulianya yang dinasehatkan Lugqman al-
Hakim kepada anaknya yang patut ditiru oleh umat Islam.
Melaksanakan amar ma’ruf biasanya akan mendapat perlakuan kasar
dari orang yang tidak suka, sehingga perlu diajarkan untuk selalu

bersabar dalam menghadapi cobaan tersebut, dalam keadaan seperti

*2 Imam Al-Ghozali, Mukhtasor thya Ulumuddin, alih bahasa K.H. Mokhtar Rosyidi cet
kedua (Yogyakarta: U.P. Indonesia, 1982), hal 231.

2 (S. al-Anfal (8): 46

** Sayid Ali Hasan Alatas, Lugman., hal. 43
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ini anak sudah berani mengatakan benar walaupun banyak tantangan
yang menghadapi.

Disamping sabar dalam menghadapi perlakuan orang ketika
beramar ma’ruf nahi mungkar, juga harus dilatih kesabaran dalam
menghadapi realitas kehidupan dan ujian dari Allah SWT, dan
menyerahkan segala urusannya kepada Allah SWT, sehingga akan
menumbuhkan positive thingking kepada Allah SWT.

. Tidak sombong

Al-Qur’an surat Lagman ayat: 18 menyebutkan

.01

18y 2}5';'9

Artinya:

“Dan, janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong)~dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tzdak menyukai orang-orang
yang sombongllagi membanggakan difi”

Nasehat Luqman al-Hakim ini merupakan larangan untuk
memalingkan muka ketika berbicara dengan orang lain, dan termasuk
sifat sombong.

Tanda-tanda seorang yang bersifat angkuh dan sombong adalah:

1. Bila berjalan dan bertemu dengan temannya atau orang lain,

ia memalingkan mukanya, tidak mau menegur atau

memperlihatkan sikap tidak ramah kepada orang yang
berselisih jalan dengannya.

**QS. Lugman (31): 18
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2. la berjalan dengan sikap angkuh, seakan-akan di jalan itu ia
yang berkuasa dan yang paling terhormat.*

Seorang yang hidup bersama serta bermasyarakat jangan sampai
bertindak menyepelekan orang lain yaitu jangan menyombongkan dan
membanggakan diri dan menghina terhadap orang lain, karena akhlak
yang demikian itu tidak sesuai dengan budi pekerti Islam.

Anak harus mulai di didik untuk berkata dan berbicara yang
santun dan di ajari bagaimana cara menghormati orang lain ketika
berbicara dan di didik untuk selalu bersahaja dan rendah hati dalam
berjalan, tidak sombong dan membanggakan diri.

8. Sederhana dalam berjalan'dan'melunakkan suara

Al-Qur’an surat Lugman ayat: 19 menyebutkan

(19) ot Eo3ial ST B30 5 Jalably GLEA 3 Laby

Artinya:
”Dan sederhianalah) kamu- dalam/“berjalan dan lunakkanlah
suaramu.  Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai.”
Berjalan yang lebih baik adalah yang biasa saja, artinya jangan
sampai bereaksi yang melebihi batas dan keterlaluan. Berjalan di
depan orang tua dan orang banyak agar lebih menunjukkan kepada

ketinggian moralnya. Etika dalam bertindak pada saat berbicara

ucapan maup.un sikap badan agar biasa-biasa saja. Sikap ramah dalam

*® Departemen Agama R1, Al-Qur 'an dan Tafsirnya, jilid VII (Juz 19-21). (Jakarta:
proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1984/1985), hal. 668.
57 QS. Lugman (31) : 19
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berbicara hendaklah ditunjukkan dengan cara merendahkan suaranya,
jangan membiasakan bersuara keras, karena dengan bersuara keras
akan menunjukkan bahwa ia tidak beretika, apalagi jika berkumpul
dengan orang banyak karena akan menjadikan orang tidak simpati .

Melunakkan suara artinya mengurangi tingkat kekerasa. Orang
yang mengeraskan suara berarti suaranya mirip dengan suara keledai.
Banyak nasehat Lugman al-Hakim tentang adab berbicara:

1. Wahai anakku, lebih baik engkau menjadi seorang yang bisu
tetapi berakal, dari pada bisa berbicara tetapi bodoh.”®

2. Barang siapa sedikit-bicara, iapun tetap selamat yaitu bicara
seperlunya.”

3. Barang sia({)a tidaky dapat | mengendalikan lisan ia pun
tergelincir.’

4. Wahai anakku;- cegahlah apa yang keluar dari mulutmu,
karena selama-engkau'diam; maka engkau selamat. Patutlah
engkau mengucapkan perkataan yang bermanfaat bagimu.®'

Intisari pesan Lugman_al-Hakim yang penulis uraikan yaitu

delapan masalah pokok, yang mana ini semua adalah merupakan
isyarat bagi orang tua terhadap _anak-anaknya agar meneladani
hikmah-hikmah yang diberikan Allah SWT kepada Lugman al-Hakim.
Pesan-pesan yang disampaikan Lukman al-Hakim kepada anaknya
inilah yang dapat dijadikan dasar pijakan dalam pendidikan anak yang

terdapat dalam Qur’an surat Lugman ayat 13 sampai dengan 19.

%8 Qayid Ali Hasan Alatas, Lugman., hal. 30.
* Ibid., hal. 37.
% Ibid., hal. 45.
°! Ibid., hal. 48.
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D. Metode MengajarPendidikan Islam dalam Kisah Luqman al-Hakim.

Pembahasan pada metode mengajar pendidikan Islam dalam kisah
Lugman al-Hakim akan penulis sampaikan tentang materi dan metode
pendidikan Islam dalam kisah Luqman al-Hakim. Pendidikan dalam kisah
Lugman al-Hakim mengandung prinsip-prinsip dasar untuk membangun
masyarakat Islam, misalnya tentang keikhlasan dalam beribadah kepada
Allah SWT semata dan tidak menyekutukan-Nya, menjauhkan diri dari
kekufuran, bersyukur kepada Allah SWT, wasiat agar taat dan berbakti
kepada orang tua selain, dalam'kemaksiatan kepada Allah SWT,
pengawasan Allah SWT,umendirikan (shalat, memerintahkan kebaikan,
mencegah kemungkaran, sabar menghadapi kesulitan, bersikap rendah hati
(tawadhu’), menjauhi kesombongan,/ bersungguh-sungguh dalam segala
urusan kehidupan, dan mengikuti jalannya orang-orang yang kembali
kepada Allah SWT yakni hamba-hamba-Nya yang shalih seperti para nabi
dan rasul.

Praktek pendidikan Islam yang diterapkan oleh Lugman al-Hakim
jika disebarluaskan dan diimplementasikan pada masyarakat Islam,
niscaya kita akan menemui kemuliaan yang agung, kebaikan yang banyak
dan manfaat yang besar sehingga kejayaan masyarakat Islam yang pernah
diraih pada masa silém muncui kembali.

Allah SWT langsung menganugerahkan kepada Lugman ilmu
pengetahuan sehingga beliau mencapai pengetahuan yang hakiki.

Pengetahuan serta ajaran-ajaran yang disampaikan Lugman al-Hakim
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bukanlah berasal dari wahyu yang diturunkan Allah SWT kepadanya,

tetapi semata-mata berdasar ilmu dan hikmah yang telah dianugerahkan

Allah SWT kepadanya. Beliau diilhami hak dan kebenaran hidup

diantaranya para hamba dalam kedudukan yang terpuji.®* Karunia ini yang

diberikan oleh Allah SWT kepada Lugman al-Hakim.

Para pendidik dalam memberikan pendidikan agama Islam pada
anak periu memperhatikan aspek-aspek tindakan dan perbuatan terhadap
ajaran agama. Tindakan dan perbuatan orang tua terhadap dirinya dan
saudara-saudaranya merupakan/unsur-unsur yang akan menjadi bagian
pribadinya dikemudian hari.

Tindakan dan perbuatan pendidik/orang tua sesuai dengan ajaran
agama akan menimbulkan pada si anak pengalaman-pengalaman hidup
yang sesuai dengan agama, yang kemudian akan bertambah menjadi
unsur-unsur yang merupakan bagian dalam pribadinya nanti.”

Para | péndidik\ perlu-memahami kandungan pokok ajaran Islam
yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits yang menjadi sumber pokok
ajaran [slam. Mahmud Syaltut'seperti ‘yang dikutip oleh Abdul Latief di
dalam bukunya ila al-Qur’an al-Karim, mengemukakan kandungan pokok
al-Qur’an secara garis besar terdiri atas 3 petunjuk, vaitu:

1. Petunjuk tentang akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh
manusia dan tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan serta
kepercayaan kepastian adanya hari pembalasan.

2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan

norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia
dalam kehidupan, baik individu maupun kolektif

%2 Ibid., hal. 18.
%3 7akiah Darajat, Ifmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), ha. 110.
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3. Petunjuk mengenai syari’at yang harus diikuti oleh manusia dalam
hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.®

Tipologi kandungan al-Qur’an tersebut pada dasarnya dalam ruang
lingkup pendidikan Islam merupakan materi pendidikan agama Islam yang
harus diajarkan pada anak, hal ini tercantum dalam al-Qur’an surat
Lugqman ayat: 13-19.

Al-Qur'an dalam mewujudkan maksud-maksud tersebut
menggunakan metode tertentu yang mencakup metode-metode sebagai

berikut:

1. Metode yang mengajak manusia untuk memperhatikan dan mengkaji
segala ciptaan Allah sehinggaimengetahui rahasia-rahasia-Nya yang
terdapat di alam.

2. Menceritakan kisah-kisah| umat “terdahulu, baik individu maupun
kelompok, baik orang yang mengajak kebaikan maupun orang-orang
yang mengajak kerusakan,-sehingga dari kisah itu manusia dapat
mengambil pelajaran tentang hukum sosial yang diberlakukan Allah
terhadap, mereka;

3. Metode “yang ' menghidupkan—"kepekaan “-batin manusia yang
mendorongnya untuk-bertanya_dan berpikir tentang awal dan materi
kejadiannya, kehidupannya,’dan' késudahannya sehingga insyaf akan
Tuhan yang menciptakan.segala-keknatan.

4. Metode yang ‘'memberikan’ kabar-gembira dan janji serta peringatan
dan ancaman.®®

Pendidikan agama Islam bagi anak pada dasarnya diarahkan agar
anak memiliki nilai-nilai dasar keimanan, ketagwaan dan akhlak
mulia.Tujuan pendidikan Islam yang cukup beragam dari segi sifat dan
pertentangan pencapainya, maka hal ini mengimplikasikan keragaman

metode yang digunakan. Keragaman metode pendidikan ini, antara lain

* Abdul Latief, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam, { Bandung
Pustaka Bani Quraisy, 2006), hal. 104,
* Ibid, hal. 105.
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disecbabkan oleh berbagai faktor yaitu: faktor tujuan, siswa, situasi,
fasilitas,dan guru.

Penyampaian materi pendidikan mempunyai keterkaitan langsung
dengan metode mengajar yang digunakan. Pemilihan dan penggunaan
metode mengajar dalam proses mengajar-belajar dalam sistem pendidikan
Islam memiliki kekhususan, sebab pendidikan Islam tidak hanya sebagai
proses alih pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman suatu kebudayaan,
lebih dari itu merupakan proses internalisasi masyarakat, sehingga
terbentuk suatu pribadi muslimratau masyarakat muslim.

Ajaran Islam sebagai ‘materi pendidikan Islam jika dari
pengamalannya dapat dibedakan dalam tiga kategori: qolbi, lisan, dan
amali. Pembelajaran ini tidak (dijumpai-dalam sifat materi pendidikan di
luar pendidikan Istam. Aspek-aspek kejiwaan manusia terlihat dalam dan
diaktualisasikan melalui kegiatan-kegiatan kependidikan.

Beberapa pengertian_metode mengajar pendidikan Islam atau
metode mengajar bisa di jumpai dalam buku-buku pendidikan Islam
diantaranya:

Mohd. Athiyah al-Abrasyi memberikan difinisi metode mengajar yaitu

“ia adalah jalan yang kita ikuti untuk memberi faham kepada murid-murid
segala macam pelajaran, dalam segala mata pelajaran. Ia adalah rencana
vang kita buat untuk diri kita sebelum kita memasuki kelas, dan kita

terapkan dalam kelas itu sesudah kita memasukinya.”™. Ali Al-
Jumbalathy dan Abu Al-Fath Attawanisy mentakrifkan metode mengajar

5 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, alih bahasa
Hasan Langgulung, Cet. I(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 551.
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sebagai: “cara-cara yang diikuti oleh guru untuk menyampaikan maklumat
ke otak murid-murid.”™’

Saleh Abd.Azis dan Abd.Azis Abd. Majid meminjam 2 nama
metode mengajar dari  pendidikan Amerika Kilpatrick, yaitu
“makna yang sempit yang bertujuan menyampaikan maklumat, dan
makna yang luas dan menyeluruh, yaitu memperoleh maklumat-maklumat
ditambah dengan pandangan, kebiasaan berpikir dan lain-lain. ” Dan
pandangan-pandangan atau sikap ini seperti cinta pada ilmu, guru dan
sekolah, menghormati dan mencintai orang lain, dan beruntung pada diri
sendiri.”®®

Zuhairini berkenaan dengan metode mengajar merumuskan
pengertian metode pendidikan Istam, yaitu:
"Segala sesuatu yang yang sistematis dan praktis untuk mencapai tujuan
pendidikan agama, der’zgan melalui'berbagai aktifitas, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. "™

Penulis berkesimpulan~dari beberapa pengertian metode mengajar
pendidikan Islam yang disampaikan oleh para ahli pendidikan Islam
metode mengajar pendidikan- Istam-"adalahcara-seorang pendidik atau
guru untuk menyampaikan-materi kepada anak didik untuk mencapai
tujuan.

Pendidik dalam menyampaikaan materi pendidikan mutlak
mengunakan metode. Metode mengajar yang digunakan harus disesuaikan

dengan kekhususan materi yang disampaikan dan harus selalu dikaitkan

dengan tujuan yang hendak dicapai.

7 Ibid.
% Ibid.
% Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya, cet. VI, 1980), HAL. 68.
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Para pendidik sering menggunakan beberapa metode mengajar
dalam menjalankan tugasnya dalam berbagai mata pelajaran, diantaranya
metode itu yaitu:

Metode ceramah, tanya jawab, demontrasi dan eksperimen, diskusi,
pemberian tugas, karya wisata, sosiodrama, kelompok, projek, dan
problem solving.”

Al-Toumy mengemukakan adanya 12 macam metode, yaitu:
Metode mengambil kesimpulan atau induktif, qiyvasah/perbandingan,
kuliah, dialog dan perbincangan, halagoh/lingkaran, mendengar, riwayat,
membaca, imla’/dictation, hafalan, pemahaman dan lawatan untuk
menuntut ilmu.”

Lugman al-Hakim sang_guru karena dirinya sudah faham perihal
anaknya, yaitu faham benar, materi yang’akan disampaikan dan tahu persis
tentang tujuan yang hendak dicapai, maka metode yang beliau pilih amat
tepat.

Dalam_menyampaikan- materi<pendidikan “pada anaknya, beliau
memilih tiga metode. Yaitu mefode nasehat, metode pemahaman dan
metode pengalaman.

1. Metode Nasehat.

Metode nasehat ialah suatu metode mengajar di dalam pendidikan

dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada anak

didik dengan jalan penerangan dan penuturan secara lesan.”

" Muhammad Zein, Metodologi Pengajaran Agama Jilid I1l, (Yogyakarta: Sumbangsih
Offset, 1991), hal. 7

" Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibang, Falsafah Pendidikan Islam, Alih Bahasa:
Dr. Hasan Langgulung, cet.], ( Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 560-582.

™ Muhammad Zein, Metodologi Pengajaran Agama, (Y ogyakarta: Sumbangsih Offset,
1991} hal. 19.
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Metode dan cara-cara mendidik yang efektif di dalam membentuk
keimanan anak, mempersiapkannya secara moral, psikis dan sosial
adalah mendidiknya dengan memberi nasehat. Nasehat sangat berguna
dalam menjelaskan kepada anak-anak tentang segala hakekat
menghiasinya dengan moral yang mulia dan mengajarinya tentang
prinsip-prinsip Islam. Al-Qur’an mengemukakan metode nasehat ini
dalam surat Lugman. Pendidikan Lugman al-Hakim pada anaknya
lazim menggunakan metode nasehat, beliau menerangkan dan anaknya
mendengarkan dengan penuly perhatian.

Metode mengajar yang demikian diaplikasikan oleh Lugman al-
Hakim dalam upaya mendidik anaknya, agar selalu memperhatikan
naschat-nasehatnya. Para-pendidik-hendaknya memahami hakekat dan
metode al-Qur’an dalam upaya memberikan nasehat, petunjuk dan
dalam membina’ anak-anak sebélum dan sestdah dewasa, schingga
mereka menjadi anak-anak yang baik dan berakhlak mulia. Materi
pendidikan Luqman al-Hakim yang disampaikan kepada anaknya
dengan metode nasehat adalah:

a. Larangan menyekutukan Allah SWT

Al-Qur’an surat Lugman ayat: 13 menyebutkan

(13) st ol 520 By ally 525 g

Artinya:
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“Hai anakku, janganiah kamu mempersekutukan Allah,

sesungguhnya mempersekutu { Allah) adalah benar-benar

kezaliman yang besar.””

Maksudnya janganlah engkau jadikan yang lain selain
Allah SWT kedudukannya sama dengan Allah SWTsehingga
derajat-Nya yang Maha Tinggi disamakan dengan yang lain yang
lebih rendah derajatnya dari manusia. Syirik yang maknanya
mempersekutukan dan menyamakan Allah SWT dengan yang
lainnya dan mengakui ada Tuhan lagi selain Allah SWT dalam
akidah Islam termasuk kezaliman yang luar biasa besarnya.

Pendidikan yang dilaksanakan oleh Lugman al- Hakim ini
menjelaskan kepada anaknyaagar supaya tidak berbuat syirik
karena perbuatan syirik ‘ini-adalah merupakan kezaliman yang
besar. Mempersekutukan Allah SWT dikatakan kezaliman yang
besar,karena perbuatan syirik itu berarti' meletakkan sesuatu bukan
pada tempatnya.”*Maksudnya ‘adalah menyamakan sesuatu yang
melimpahkan "nikmat "dan"karunia® dengan sesuatu yang tidak
sanggup memberikan nikmat dan karunia itu. Perbuatan syirik
disebut sebagai sebuah kezaliman yang amat besar, karena
memposisikan Allah Yang Maha Kuasa tidak pada tempatnya.

Allah SWT telah memberi ancaman dalam firman-Nya

dalam al-Qur’an surat an-Nisaa’ ayat: 48

73QS. Lugman: (31): 13.
" Ahmad Musthafa Al-Maraghiy, Tafsir Al-Maraghiy, Bahrun Abubakar, L.C.dkk., pen
(Semarang Toha Putra,1989), hal. 151,
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Artinya:

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa)

karena  mempersekutukan-Nya  (syirik), dan Dia

mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa

yang Dia kehendaki. Barang siapa mempersekutukan Allah,

maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.””

Lugman al- Hakim melarang anaknya untuk
mempersekutukan Allah SWT sebab itu merupakan dosa yang
terbesar dan paling keji dan Allah SWT tidak akan mengampuni
dosa syirik ini.

b. Perintah berbuat baik atau berbakti kepada kedua orang tua

Al-Qur’an surat Lugman-ayat: 14 menyebutkan

£t SV Uy

”Dan kami wasiatkan kepada manusia untuk menghormati
kepada ibu “bapaknya,”’® 'sebab-melalui ibu bapak itulah manusia
dilahirkan, maka sewajarnyalah kita diperintahkan
menghormatinya, lebih-lebih penderitaan ibu saat melahirkan

anaknya, yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 14

*o

Ay e Gy i aix

?Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang

7> QS. An-Nisa’ (4): 48.
7% 3S. Lugman (13): 14
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bertambah-tambah®.”’ Kepayahan yang diderita ibu sejak dari
mengandung bulan pertama terus bertambah dari bulan kebulan
sampai sekitar sembilan bulan tubuhnya terus menahan rasa sakit
yang luar biasa antara hidup dan mati melahirkan anaknya, sesuai

dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 14
£

“Dan menyapihnya dalam usia dua tahun.” Setelah
melahirkan anaknya kemudian di susuinya sampai dua tahun diberi
kasih sayang yang mendalam, Udi suapi dengan penuh kecintaan,
menjaganya agar| terhindar dari penyakit dan melindunginya dari
panas dan dingin ‘'mulai dari-saat-hanya masih bisa tidur terbentang
kemudian merangkak selanjutnya bisa berjalan dalam waktu dua
tahun,“olch karena itu-kita diperintahkan untuk bersyukur kepada
Allah SWT dan keépada kedua orang tua kita, yang diperintahkan

dalam al-Qur’ansurat Lugman-ayat: 14

sty 53 of

» Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang

78
Tuamu.”

Syukur yang pertama kepada Allah SWT, karena atas
berkat-Nyalah , orang tua kita dianugerahi kesabaran dan keceriaan

dalam mendidik kita sejak bayi sampai bisa berjalan. Syukur yang

77 3S. Lugman (31): 14
78 3S. Lugman (31): 14.
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kedua kepada kedua orang tua kita, sebab kedua orang tualah yang
dengan penuh kasih sayang khususnya ibu yang telah mencurahkan
segala waktunya memelihara kita dan melindungi anak-anaknya,
dan ayah kita yang mencarikan kebutuhan hidup dari sandang
papan dan pangan setiap hari demi masa depan anaknya agar
menjadi penerusnya dalam keturunan. Kemudian diakhir ayat 14
Surat Lugman ini  disebutkan "Dan kepada-Kulah tempat
kembali.” Maksudnya adalah peringatan bahwa setiap ada
permulaan pasti ada pengakhiran, yaitu orang tua yang mendidik
dan membesarkan anak pada masa tertentu akan mengalami usia
tua, dan anaknya terus berkenibang, berumah tangga dan berdiri
sendiri begitu seterusnya dan-akhirnya akan kembali kepada Sang
Pencipta. Inilah proses alam yang akan terjadi pada setiap manusia,
maka ‘Allah SWT ftujuan dantempat kembali kita, sesuai dengan
firman-Nya dalam al-Qur’an surat Lugman ayat: 15
Wil o6 e o U ST U A3 B A O
"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
{lku dengqn sesuatu yang engkau tt:dak mempu;gaai ilmu tentang
itu, maka janganlah engaku mentaati keduanya.”
Maksudnya apabila kedua orang tua yang secara kebetulan
berbeda keyakinan dengan kita , sekalipun yang dapat menjadikan
kita menjadi beragam apapun, tetapi setelah kita mendapat hidayah

yang benar dart Allah SWT tentang agama yang benar, kemudian

™ QS. Lugman (31) : 15.



S0

kita berbeda keyakinan dengan kedua orang tua kita, dan orang tua
terus berupaya memaksa kita keluar dari keyakianan kita yang
dibenarkan Allah SWT dan dipaksa berbuat syirik kepada Allah
SWT dalam hal ibadah, dan kita mengetahui bahwa itu sebenarnya
perbuatan syirik maka “janganlah kamu ikuti keduanya”. Ayat
ini menjelaskan kenapa pada awalnya kita diharuskan menghormati
kedua orang tua, kemudian diperbolehkan tidak mentaatinya.
Tidak mentaati keduanya diperbolehkan asal dalam masalah akidah
selama bertentangan dengan akidah Islamiyah yang kita miliki,
sekalipun demikian kifa tetap wajib mempergaulinya dengan baik
selama di dunia. ”Dan | pergaulillah keduanya dengan baik
selama di dunia”; Maksudnya-walaupun ada perbedaan dalam hal
keyakinan dengan kedua orang tua kita tetap dituntut oleh Allah
SWT untuk tetap menghormati, menyayangi, tidak boleh menghina
apalagi menyakiti hatinya, sebatas di dunia saja bukan di akherat
karena pertanggung jawaban amal di akherat akan tetap di hukum
dengan balasan yang setimpal, dan do’a pada hari itu anak kepada
orang tuanya tidak akan diterima oleh Allah SWT, selanjutnya kita
diperintahkan untuk mengikuti jalan orang yang kembali kepada-
Nya "Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada Ku”.
Seorang anak agar tetap pada pendirian yang benar, jangan
terpengaruh oleh paksaan kedua orang tuanya jika mengajak

menyimpang dari akidah Islam, ikutilah jalan orang-orang yang
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beriman, karena itulah jalan yang selamat. "Kemudian kepada-
Kulah kamu sekalian akan kembali” bahwa jalan yang benar itu
tetap akan mengarah kepada jalan-Ku. "Maka akan Aku
beritakan kepadamu apa-apa yang telah kamu kerjakan”,
maksudnya Allah SWT akan memberitahu pada hari kiamat bahwa
jalan yang ditempuhnya bersama orang yang beriman adalah jika
yang benar dan akan dibalas amalnya selama di dunia, baik itu
tetap meyakini akidah Islamiyah dan menghormati kedua orang
tuanya sekalipun berbeda akidah,

Cinta kasih kedua ordng tua terhadap anaknya memang
sangat besar, sehingga Islam mewajibkan anak untuk taat, berbakti
kepada mereka selama mereka-tidak menyimpang dari ketentuan
Islam.

Jasa 'dan’ kebaikan "orang tua’ terhadap anaknya tidak bisa
dihitung banyak."Orafig tua dimanapun akan berjuang untuk
kepentingan anaknya, agar menjadi’anak yang baik tindakannya.
Orang tua bertindak demikian tadi, tidak ingin dibalas jasanya,
sudah merasa lega apabila anaknya menjadi anak yang utama,
mengerti kewajiban pada Allah SWT dan masyarakat.

Pada ayat 15 surat Lugman diterangkan agar seorang anak
tetap memperlakukan kedua ibu bapaknya dengan baik yang
memaksanya mempersekutukan Allah SWT dalam urusan

keduniawian, seperti menghormati, menyenangkan, memberi
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pakaian, tempat tinggal yang layak baginya, biarpun kedua orang
tua itu memaksanya mempersekutukan Tuhan atau melakukan dosa
besar yang lain. Seorang anak dilarang mentaati perintah orang
tuanya mempersekutukan Allah SWT.

Naschat Lugman al-Hakim ini membuktikan kebenaran
dengan argumentasi yang dipaparkan atau yang dapat dibuktikan
oleh manusia melalui penalaran akalnya. Metode ini bertujuan agar
manusia merasa bahwa ia ikut berperan dalam menemukan
kebenaran dan dengan demikian ia merasa memilikinya serta

bertanggung jawab mempertahankanya.

2. Metode Pemahaman.

Metode pemahaman ini pernah dipakai Rasulullah ketika beliau
mengajarkan’ ilmu Kepada para shahabatnya. Hal ini menurut riwayat
Anas Ra, jika beliau mengajar kepada para sahabat, sering mengulang-
ulang pelajaran yang disampaikannya, ‘dengan harapan agar mereka
paham terhadap pelajaran tersebut.

Kata Anas ra.
o Mg die agdh s B o] A, AISH3 IS 4

cs et B agle ol agile Sl o g8
Artinya:

”Rasulullah SAW itu bila mengucapkan sepotong kalimat
diulangnya sampai tiga kali agar dipahami benar dan
apabila mendatangi suatu kaum lalu memberi salam
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kepada mereka beliau mengucapkan salam itu tiga kali
pula.” (Bukhari).*

Al Syekh Burhanul Islam menasehati pelajar agar: “jangan
menulis sesuatu yang tidak dipahaminya, sebab itu akan
menyebabkan tumpulnya otak, menghilangkan kecerdasan.
Sepatutnya ia berijtihat untuk memahami guru, dan banyak
berpikir dan merenung.®'

Lugman al-Hakim maupun Rasululah berkeyakinan
bahwa suatu ilmu tidak akan sempurna tanpa pemahaman. Sebab
dengan memahaminya seseorang|akan mengerti maksud dan dapat
mengambil kandungannyas tambahan lagi lebih mantap dalam
mengamalkannya.

Metode pemahaman ini dipilih Lugman Al-Hakim dalam
menyampaikan, pendidikan pada-anaknya;~supaya anaknya dapat
menangkap apa yang disampaikan. Metode pemahaman dalam
pengajarany, pendidikans, Islam ¢ini menaruh perhatian kepada
pemahaman mata pelajaran, sebagaimana menaruh perhatian pada
mendengar dan tidak melalaikan kefahaman, renungan dan
pemikiran.

Materi yang disampaikan oleh Lugman al-Hakim kepada
anaknya dengan metode pemahaman adalah pada al-Qur’an surat

Lugman ayat: 16 yaitu :

59 Abul Abas Syaihabuddin Achmad Al Qostholani, frsyadus Sariy Lisyarkhil
Buchari, ( Darul Fikri, Libanon-Bairut,1304 H), hal. 47.

&1 Omar Mohammad Al Taumy Al Syaibany, Falsafah Pendidikan islam, Alih
bahasa; Hasan Langgulung, Cet.l(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal.577.
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Artinya:

"(Lugman al-Hakim berkata): "Hai anakku, sesungguhnya

Jika ada ( sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada
dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya
Allah akan mendatangkan ( membalasnya). Sesungguhnya
Allah maha Halus lagi Maha Mengetahui. ™’

Amal perbuatan, baik itu salah maupun benar, yang sebesar
biji sawi atau sekalipun kecil sekali bahkan amat halus dan
“berada dalam batu” terletak di dalam batu “atau pun di langit”
berada melayang [di ‘langit atau dimana saja di langit. ”Dan di
bumi” tersembunyi jauh'didalam bumi. “Niscaya Allah akan
mendatangkannya”. Amalan—sekecil apapun Allah SWT tetap
akan | menghadirkannya—pada, hari /kiamat nanti. Karena Dia
”Sesungguhnya Maha Luas dan'Maha Teliti”.

Lugman al‘Hakim memberi /nasehat pada anaknya agar
selalu waspada terhadap bujukan atau rayuan syaitan yang akan
mengajak kepada perbuatan-perbuatan maksiat. Ayat ini
menjelaskan apapun yang dikerjakan manusia apakah itu perbuatan
baik atau buruk Allah SWT akan mengetahuinya, sekalipun tidak

nampak.

3. Metode Pengamalan.

¥ QS. Lugman (31) : 16.
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Dalam mendidik anaknya Lugman al-Hakim setelah

menyampaikan materi yang disampaikan kemudian sudah difahami
| lalu memerintahkan untuk mengamalkan.

Salah satu metode mengajar yang baik adalah:
“memberi bimbingan kepada anak didik mengamalkan ketentuan
syariat dan ajaran-ajaran lain yang telah disajikannya. Yang
demikian ini sangat berfaedah bagi anak didik untuk meneguhkan
dan memantapkan jiwanya.”®

Lugman al-Hakim sangat tepat dalam memilih metode
pengamalan ini, karena dengan metode ini dapat diketahui apakah
anaknya sudah paham betul atau belum materi yang diajarkan. Jika
sudab paham tentang materi‘yang diterimanya tentu sang anak akan
mengamalkan ajaran-ajaran yang disampaikan dengan benar.

Materi yang 'disampaikan Lugman al-Hakim kepada
anaknya dengan metode/pengamalan-adalah:

a. Perintah menégakkan shalat

Al-Qur’an\surat hugman‘ayat: 47 menyebutkan

"Wahai anakku! laksanakanlah shalat”.**Nasehat ini
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan amal-amal saleh

yang puncaknya adalah shalat, serta amal-amal kebajikan.

®* Fatchur Rahman, Hadits-hadits Tentang Persiapan dan Metode Mengajar, (
Yogyakarta, Bagian Penerbitan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga,1983), hal .49.
¥ QS. Lugman (31) : 17.
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Syari’at yang dibawa oleh para Nabi menetapkan kewajiban
shalat seperti Nabi Ibrahim, sebagaimana disebutkan dalam al-

Qur’an surat Ibrahim ayat: 40

(40) £B5 155 55 G55 Gpeg 5al it sl &5

Artinya:
"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang yang
tetap melaksanakan shalat, ya Tuhan kami, perkenankaniah
do'aku”®
Allah SWT <juga  memerintahkan Nabi Musa agar

meliaksanakan shalat, »sebagaimana firman-Nya dalam al-

Qur’an surat Thaha ayat 14:

Artinya:

"Sungguh, " Akuini Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka

sembahiah Aku danlaksanakanlah shalat untuk mengingat

Akn. %

Agama Islam memberikan perhatian yang sangat besar
terhadap shalat dan pemeluknya diperintah untuk sungguh-
sungguh dalam mendirikan shalat. Agama Islam sebaliknya
memberikan  peringatan  keras kepada mereka yang

meninggalkan shalat.

® (3S. Ibrahim (14): 40.
® (S. Thaahaa (20): 14.
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Shalat merupakan tiang agama, apabila seseorang
mengerjakannya dengan memenuhi syarat dan rukunnya maka
telah mendirikan agama. Seseorang yang mengabaikan dan
meninggalkan shalat maka telah meruntuhkan agama.

Scorang muslim harus membentengi hidup dengan
mendirikan shalat, untuk memperkuat pribadinya dan karena
shalat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar.

b. Amar ma’ruf nahi mungkar

Al-Qur’ansurat Lugmanayat: 17 menyebutkan

<l o 13\3 o ‘°’°14 };f,

»...Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar. . Rl

Ayaty di atas-merupakan perintahuntuk berdakwah amar
ma'ruf, yang™ dilakukan) dengan hikmah, bukan dengan
kekerasan: ~Seorang. da’i~dalam jmenyampaikan dakwahnya
tentu tidak dengan memaksa orang lain untuk melakukan
kebaikan. Orang yang melaksanakan kebaikan dengan cara
terpaksa tentu tidak ikhlas.

Menyuruh mengerjakan ma’ruf, mengandung pesan untuk
mengerjakannya, karena tidaklah wajar menyuruh sebelum diri
sendiri mengerjakannya. Melarang kemungkaran juga

menuntut agar melarang terlebih dahulu mencegah dirinya,

¥ QS. Lugman (31) : 17.
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itulah nasehat Luqman al-Hakim pada anaknya memerintahkan
anaknya menyuruh berbuat baik dan mencegah kemungkaran.
Lugman al-Hakim membiasakan anaknya untuk melaksanakan
tuntunan ini karena jika dilaksanakan akan timbul dalam
dirinya jiwa kepemimpinan serta kepedulian sosial.

Hukum amar ma’ruf nahi mungkar ini adalah wajib seperti

firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 104:

)

oF O35 SRy 025 A J) Okl B 1SGs 15s
(loay Opidazh 14 audyly Sl
Artinya:

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat

yang menyeru_kepada ‘kebajikan, menyuruh kepada yang

ma’ruf dan.-mencegah-|dari Jang mungkar, merekalah
orang-orang yang beruntung " **

Amar | ma’ruf _nahi .nungkar'-mempunyai manfaat yang
sangat besar karena dapat mewujudkan kebaikan di masyarkat.
Kerusakan dan kehancurdn akan dihadapi oleh masyarkat yang
tidak mau melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar.Ma 'ruf
bila telah menjadi kesepakatan umum di masyarakat, maka
sewajarnya diperintahkan, sebaliknya mungkar jika telah
menjadi kesepakatan umum di masyarakat maka perlu dicegah
demi menjaga keutuhan dan keharmonisan masyarakat.

Manusia disuruh untuk selalu berbuat kebaikan, oleh karena

itu seseorang harus memiliki rasa tidak senang jika melihat

88 0S. Ali lmran (3): 104.
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kemungkaran karena perbuatan itu akan dapat memalingkan
manusia dari menyembah Allah SWT.

¢. Sabar atas segala yang menimpa

2 g3 & BB Oy Bl 1 2 5005

”...Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya, yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan oleh Allah.”™®

Mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran, akan
selalu mendapatkan halangan berupa perlakuan kasar bahkan
buruk yang akan diterima, maka "Bersabarlah atas apa yang
menimpamu’ karena “Seésungguhnya yang demikian itu
termasuk yang sepenting-pentingnya perkara”. Maksudnya
mendirikan shalat, amar ma’ruf nahi mungkar dan sabar dalam
menghadapi “setiap ' cobaan” hidap merupakan perkara yang
sangat penting bagi kehidupan.

Melaksanakan shalat~dan "amar ma’ruf nahi mungkar
membutuhkan kesabaran secara khusus karena mempunyai
nilai penting yang luar biasa.

Mendirikan ibadah shalat secara sempurna dan
melaksanakan secara tepat waktu sesuai dengan rukun, wajib,
dan sunahnya sangat berat untuk dilaksanakan. Allah SWT

berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 45:

# (S. Lugman (31): 17.
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@5y Gt o V1 580 1580 ety jEall 1hinty

Artinya:
> Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan,
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali
bagi orang-orang yang khusyuk. 90
d. Tidak sombong

Al-Qur’an surat Lugman ayat: 18 menyebutkan

ALY &) g o5 g Y 0 Bl 2 Y
(18) 3 J&

Artinya:

”Dan janganiah kamu memalingkan wajahmu dari manusia

(karena sombong) danijanganiah berjalan di muka bumi

dengan angkuh."-Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. e

Orang yang berjalan di muka bumi dengan angkuh dan
sombong adalah termasuk cara berjalan orang pemaksa
kehendak dan sombong vang selalu berbuat dzalim kepada
manusia. Berjalan hendaknya dengan mencerminkan sikap
yang sederhana. Sikap sederhana akan mencerminkan sikap
rendah hati bahkan akan membawa pelakunya kepada semua
kebaikan.

Seorang yang sombong akan memandang dirinya hebat,

memiliki derajat lebih tinggi dan memandang orang lain lebih

%@ (8. Al-Baqarah (2): 45.
#1(8. Lugman (31): 18.
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rendah. Kesombongan merupakan perbuatan yang dicela oleh
Allah SWT karena kesombongan itu menjadi hak Allah SWT.
Islam datang untuk memberi kebahagiaan kepada manusia
selama berpegang dan menjalankan ajaran, tuntunan dan
mengikuti petunjuk-petunjuk Allah SWT. Ajaran Islam
diantara mengajarkan akhlak yang mulia dan melarang akhlak
yang tercela seperti sombong. Manusia pada dasarnya makhluk
yang lemah sehingga tidak pantas untuk berbuat sombong.
Sifat sombong hanya ,dimilki oleh Sang Khaliq, sehingga
makhluk tidak layak ‘untuk’ memilikinya. Manusia hendaklah
menyadari bahwa sesuatu’ yang disombongkan tidak akan
kekal.
e. Sederhana dalam berjalan dan melunakkan suara

Al-Qur’an surat Lugman ayat’ 19 ményebutkan

Crw

S 0L Egse e Jalably Bk g Ll
(19) gt Egcal oty

Artinya:

"Dan sederhanakaniah dalam berjalan dan lunakkanlah

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai.®?

2 Qs. Lugman (31): 19.
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Ayat ini memerintahkan berjalan dengan langkah yang
sederhana tidak terlalu lambat juga tidak terlalu cepat tetapi
berjalan dengan wajar-wajar saja tanpa pamer dan dibuat
dengan menampakkan sikap tawadlu.

Berjalanlah dengan biasa saja tidak terlalu cepat dan terlalu
lambat. Berjalan dengan terlalu cepat akan menandakan bahwa
sikap hidupnya adalah angkuh, sebaliknya terlalu lambat
menandakan mempunyai sikap rmalas, terlalu santai
menandakan etos kerjanya kurang. Cara berjalan disini adalah
berjalan yang simpatik, ‘tenang akan febih menunjukkan sikap
wibawa dan setiap orang yang melihat akan simpati. Penulis
berpendapat bahwa, pejalan, adalah orang yang melangkah
menuju suatu tujuan, sehingga seorang muslim wajib lurus
dalam tujuan dan tidak boleh menyimpang dari ajaran agama .
seseorang tidak bolch mengejar tujuan yang hina diluar batasan
syara’.

Cara berbicara dijelaskan dalam ayat ini “Dan
lunakkaniah suaramu” Maksudnya tidak bersuara dengan
keras tetapi santun penuh ramah, karena bersuara dengan keras
akan menandakan bahwa yang bersangkutan tidak mempunyai
sopan santun. Kurangilah tingkat kekerasan suara dan
pendekkanlah cara bicara, jangan mengangkat suara kecuali

bila ada keperluan, karena sesungguhnya hal tersebut akan
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lebih memudahkan diterima oleh jiwa orang yang
mendengarkan . Allah SWT menyamakan orang yang bersuara
keras seperti sura keledai “Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai.”

Keledai adalah cermin kebodohan dan buruknya
pemahaman. Seseorang yang meninggikan suara akan menutup
dasar-dasar berpikir, sehingga akan lahir perbuatan yang tidak
didasarkan pada pertimbangan akal sehat dan biasanya ia tidak
menyadari perbuatannya, ite, Suara yang paling buruk dan
paling jelek dari segi kerasnya yang melampaui kebutuhan
adalah suara- keledai, ini| berarti bahwa orang yang
mengeraskan suaranya disamakan seperti suara keledai, dan dia
sangat dibenci oleh Allah SWT.

Menurut Mujahid sebagaiman dikiitip oleh Hamka:” Suara
keledai tidak miengenakkan orang yang mendengar. Seseorang
dalam berbicara sebaiknyalemah’lembut, sehingga orang yang
diajak bicara akan senang dengan orang yang lemah lembut
bicaranya.

Nasehat Lugman al-Hakim ini berkaitan dengan akhlak dan
sopan santun berinteraksi dengan sesama manusia. Materi
pelajaran akidah, beliau selingi dengan materi pelajaran

akhlak, tujuannya agar anak tidak jenuh dengan satu materi,

** Hamka, Tafsir al-Azhar, ( Jakarta : PT, Pustaka Panjimas 1919 ), hal. 135.
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tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa ajaran akidah dan
akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Pesan-pesan yang disampaikan Lukman al-Hakim kepada
anaknya inilah yang dapat dijadikan dasar pijakan dalam
pendidikan anak yang terdapat dalam Qur’an surat Lugqman
ayat 12 sampai dengan 19.

Metode pendidikan Islam dalam kisah Lugman al-Hakim
ini mencakup pokok-pokok materi tuntunan agama, yang
meliputi akidah, syariahdan \akhlak. Metode pendidikan ini
juga ada perintah moderasi yang merupakan ciri dari segala
macam kebijakan, serta perintah bersabar, yang merupakan
syarat mutlak merath sukses, duniawi dan ukhrawi. Pendidikan
Islam yang disampaikan Lugman al-Hakim memberi tuntunan

kepada siapapun yang ingin menelusuri jalan kebajikan.
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kandungan al-Qur’an surat Luqman ayat 12-19 adalah: mencakup
pokok-pokok materi tuntunan agama yaitu Tauhid, Ibadah dan Akhlak
vang meliputi larangan @&yirik atau mempersekutukan Allah SWT,
perintah untuk berbakti kepada kédua orang tua, pengawasan Allah
SWT terhadap semua perbuatan manusia, perintah menegakkan shalat,
amar ma’ruf nahi mungkar, sabar atas segala yang menimpa, tidak
sombong,Sederhana dalam berjalan dan perintah melunakkan suara.

Metode mengajar pendidikan Islam yang disampaikan oleh Lugman
al-Hakim kepada anaknya yaitu, pertama metode nasehat atau ceramah
yaitu Lugman al-Hakim menyampaikan nasehat kepada anaknya
dengan jalan penuturan secara lisan. Kedua metode pemahaman vaitu
setiap kali Lugman al-Hakim menasehati pada anaknya
memerintahkan untuk memahaminya dengan maksud nasehat-nasehat
yang diberikannya dapat dipahami dan menangkap apa yang

disampaikan, Ketiga metode pengamalan yaitu Lugman al-Hakim
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setelah menyampaikan materi lalu memerintahkan kepada anaknya

untuk mengamalkan materi pelajaran yang disampaikan.

B. Saran-saran

Berdasarkan simpulan di atas, penulis mencoba memberikan suatu

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan guna perkembangan ilmu

pendidikan Islam:

1.

Hendaklah orang tua memberikan pendidikan kepada anaknya
menggunakan metode  pengajaran yang baik sesuai dengan
kemampuan dan lingkungan, serta kondisi psikologi anak. Metode
mengajar yang sesuai''untuk ‘secorang anak didik belum tentu sesuai
bagi anak didik yang lain.

Dalam pendidikan Islam hendaknya tidak hanya menggunakan satu
metode saja, tetapi dapat-menggunakan metode ‘yang lain yang sesuai
dengan ajaran Islam yang-bersumber al-Qur’an dan al-Hadits.
Komunikasi “antara~‘orang tua—dengan anak agar dihindari dari
memalingkan muka, sombong, dan berbicara dengan suara kasar.
Penyampaian materi pendidikan Isiam itu akan mudah diserap oleh
anak jika orang tua terlebih dahulu memberi contoh dan konsisten

dengan apa yang diucapkannya.
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